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BAB ||
TINJAUAN PUSTAKA

2.1  Tinjauan K ebudayaan
2.1.1 Pengertian kebudayaan

Kebudayaan adalah seluruh sistem gagasan dartiraisekan, serta karya yang
dihasilkan manusia dalam kehidupan bermasyarakaigy gijadikan miliknya dengan
belajar (Koentjaraningrat, 1996:72). Koentjaranatig{1987:12), menyebutkan bahwa
karakteristik atau bentuk kebudayaan merupakanusuasur-unsur yang universal.
Unsur-unsur kebudayaan tersebut adalah:

1. Sistem religi dan upacara keagamaan, yaitu nsidtepercayaan dengan

segala bentuk pelaksanaannya dalam kehidupan sehgri
2. Sistem dan organisasi kemasyarakatan, yaituadatanan masyarakat yang
mempunyai pola hubungan tertentu;

. Sistem pengetahuan, yaitu hasil daya ciptaakdayn karsa manusia;
. Bahasa, yaitu alat komunikasi yang digunakaomggdn masyarakat;

. Kesenian, yaitu berbagai bentuk produk seni;
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. Sistem mata pencaharian hidup, yaitu sistem pehan kebutuhan hidup
masyarakat; dan

7. Sistem teknologi dan peralatan, yaitu produkagp manusia berdasarkan

iimu.

Pengertian kebudayaan. menurut kamus besar Bahdsaekia (Tim pusat
pembinaan dan pengembangan bahasa; 1997: 130)hadi&iean atau akal budi,
kebudayaan atau yang mengenai kebudayaan yang sedambang.

Kebudayaan menurut penjelasan Undang-Undang D&gHy lasal 32 adalah
(1) Kebudayaan bangsa adalah kebudayaan yang tidabubuah hasil usaha budaya
rakyat Indonesia seluruhnya; (2) Kebudayaan lama a@gli yang terdapat sebagai
puncak-puncak kebudayaan di daerah-daerah di seladonesia, terhitung sebagai
kebudayaan bangsa dan (3) Usaha kebudayaan hanugunke arah kemajuan adab,
budaya dan persatuan dengan tidak menolak bahambizru dari kebudayaan asing
yang dapat memperkembangkan atau memperkaya ketarddangsa sendiri serta
dapat mempertinggi derajat kemanusiaan bangsa d&sdon Wujud kebudayaan

dibedakan menjadi tiga, yaitu sebagai berikut:
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= Sjstem ide;

= Sjstem sosial; dan

= Sistem fisik.

Sistem ide akan mengatur dan memberikan arah petiems sosial dan
selanjutnya akan menghasilkan sistem fisik. Sebwdiksistem fisik tersebut akan
membentuk suatu lingkungan hidup tertentu yang madikma makin menjauhkan
manusia dari lingkungannya alamiahnya, sehingga bismpengaruhi sistem sosial,
bahkan juga bisa mempengaruhi sistem idenya. Dekagariain bahwa perubahan pada
benda budaya (sistem fisik) tentu menyebabkan péarmb pada sistem sosial dan
sistem idenya, serta perubahan pada sistem ideakeya mempengaruhi sistem sosial
dan sistem fisiknya.

2.1.2 Kebudayaan Bali

Kebudayaan lahir semenjak manusia ada. Budaya @leanpproduk manusia
yang digunakan untuk mengatur kelangsungan hidupusi@, baik terhadap alam dan
hubungan antar manusia, maka pada tahap selanjségaa tindakan manusia akan
bergantung dan dipengaruhi oleh kebudayaan yangladan masyarakat di manapun
manusia berada. Dalam kaitannya dengan budayantatiiliki pola dan struktur tata
ruang tradisional Bali seperti konsep psiko-kosnik, Hita Karana, Tri Angga/ Tri
Mandala, Nawa Sanga, Rwa Bhineda dan dipadukan dengaksta Kosala (ukuran dan
konstruksi tempat suci)Asta Kosali (ukuran bangunan)Asta Bumi (tata ruang
bangunan dan pekarangan) sétéha Hayuning Palemahan. Konsep psiko-kosmik juga
menjadi salah satu konsep hindu yang mempunyaigsehgkuat dalam membentuk
karakter ruang tradisional dan: arsitektur Bali. Ke@m psiko-kosmik adalah konsepsi
Hindu-Bali yang dapat dijelaskan melalui simbolisohenia spiritual dalam lingkup
dunia fisik éekala) dan hubungannya dengan dunia metafigikk@la). Hindu secara
luas menurut Wiana (2008) bukan agama yang hanymayerkan tentang kerohanian
untuk mencapaisorga atau moksha. Di Bali, penerapan Hindu juga mengajarkan
tentang kehidupan yang seimbang dan terpadu akétidupan jasmaniah (Duniawi/
Sekala) dan rohaniah (SpirituaMiskala). Hal ini dapat kita lihat daripenerapan sistem
religi Hindu yang memotivasi umat di Bali agar membun kehidupannya secara
sekala danniskala (Wiana, 2008).

Agama, adat dan kepercayaan, melatarbelakangi iimu-pengetahuan dan
ilmu pengetahuan melandasi agama bila agama diswwi stabilitas kepercayaan yang

iimiah (Gelebet,et al.,1985:22-23). Sehingga menjadi jelas bahwa agaamaildhu
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pengetahuan merupakan perimbangan dalam sistemi ddn pengetahuan yang
harmonis. Sistem religi berpedoman pa@ganca srada sebagai pokok-pokok
kepercayaan dgpanca yadnya sebagai pokok-pokok pelaksanaan upacara keagamaan.
2.1.3 Tinjauan perubahan kebudayaan

Mantra (1990:10), menyatakan bahwa apa yang di@esihanusia itu terbentuk
karena latar belakang sosial budaya manusianya latadisi sosial manusianya.
Rupanya hal tersebut lebih dilihat pada proseswygag diawali dari masyarakat
berperadaban pfimitif’, kemudian berkembang menjadi masyarakat berpbeada
“vernakular”. Selanjutnya peradaban peradabaverfiakular” dibedakan menjadi
“vernakular pra industri”, dan “vernakular modern’.

Perubahan kebudayaan dapat disebabkan dari duespyastu sebagai berikut:

1. Proses dari dalam (endogen):

Hal ini dimulai dari kegiatan-kegiatan kebudayaaasyarakat, lambat laun

kegiatan-kegiatan itu akan mengalami berbagai siagiang pada hakekatnya

merupakan perubahan. Perubahan itu dapat juga mempangaruh terhadap

perubahan dalam sektor lain dan bila menunjukaml@ejliferensiasi yang

semakin komplek maka disebut perkembangan.

2. Proses dari luar (eksogen):
Meliputi industrialisasi, kontak dengan budaya létepariwisataan) dan lain-
lain yang tidak saja menimbulkan dampak positpj jfaga dampak negatif yang
dialami masyarakat yang mengalami kontak dengarayauduar. Yang harus
diperhatikan dalam rangka perubahan sosial yangibditkan oleh kontak
dengan masyarakat luar adalah dua akibat pentiaigy yifusi (satu sektor

berubah) dan akulturasi (semua sektor berubah).

Terdapat dua faktor yang mempengaruhi perubahaal dabudayaan, yaitu
sebagai berikut:
1. Sebab-sebab yang bersumber dari dalam masyaraksgntliri éndogen) yang
meliputi:

a. Bertambah/ berkurangnya. penduduk; bertambahnyaupekdnenyebabkan
terjadinya perubahan struktur masyarakat yang tlidangan perubahan
pola kebudayaan masyarakat (sikap, perilaku dara gaik) seperti
perubahan dalam sistem hak milik atas tanah. Banigmya penduduk dapat

disebabkan oleh wabah, bencana alam, berpindaheryduduk (emigrasi,
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imigrasi, urbanisasi maupun transmigrasi). Pergiadapenduduk tersebut
dapat menyebabkan kekosongan misalnya nampak pgdia gtratifikasi

sosial atau pembagian kerja dan sebagainya yang al@mpengaruhi
lembaga-lembaga lainnya.

b. Penemuan-penemuan baru; hal-hal baru yang ditemitkagiapat berupa
unsur-unsur kebudayaan seperti-nilai, norma, ¢itay@ang menggerakkan
pola bersikap, perilaku atau pola sarana fisik @apat juga berupa unsur
struktur masyarakat (hubungan, status dan orgarbiaas). Penemuan baru
itu terjadi karena didorong oleh kesadaran darin@rgerorang akan
kekurangan struktur -kebudayaan, Kualitas ahli sexémangsang bagi
kegiatan penciptaan dalam masyarakat. Penemuampaneitu misalnya
radio, pesawat, telepon, mobil dan sebagainya.

c. Pertentangan (konflik); pertentangan ini bisa thrintara orang perorang
dengan kelompoknya, antar kelompok, generasi tngate generasi muda.
Pertentangan antara kepentingan individu dengasnisknya terjadi pada
masyarakat tradisional yang punya ciri kehidupalekdd, segala kegiatan
didasarkan pada kepentingan individu dan kelompakrang menyebabkan
dirinya mempunyai fungsi sosial. Pertentangan-péategan di atas akan
meyebabkan terjadinya perubahan sosial dan kebadaya

d. Terjadinya pemberontakan (revolusi); suatu revolusrupakan perubahan
yang cepat dan mengenai dasar-dasar atau sendipsdw@ dari kehidupan
masyarakat, sehingga terjadi perubahan-perubahaar deaik struktural
maupun pola kebudayaan masyarakat, misalnya Praklakemerdekaan
17 Agustus 1945.

2. Sebab-sebab yang bersumber dari luar masyarakabgek) yang meliputi;
lingkungan alam fisik (terjadinya gempa bumi, kedoak, banjir besar dan lain-
lain yang dapat merubah kehidupan masyarakat); ateln sebab manusia
lainnya di luar kelompok masyarakat (peperangamgaeih kebudayaan
masyarakat lain).

Dalam masyarakat terjadi suatu proses perubahdapat faktor-faktor yang
mendorong dan menghalangi terjadinya proses peambatraktor-faktor yang
mendorong antara lain: kontak dengan kebudayaandmstem pendidikan formal yang
maju, penduduk yang heterogen, ketidakpuasan nastaterhadap bidang-bidang

kehidupan tertentu, orientasi kemasa depan, disma@si dalam masyarakat serta sikap



21

mudah dalam menerima hal-hal baru. Faktor-faktangyanenghalangi antara lain:
kurangnya hubungan dengan masyarakat lain, sikayarekat yang sangat tradisional,
adanya kepentingan yang tertanam kuat sekali, s#ptup, hambatan yang bersifat
ideologis, adat atau budaya serta nilai yang megggm bahwa hidup ini pada

hakekatnya buruk dan tidak mungkin diperbaiki.

2.2  Tinjauan Tata Ruang Fisik Kawasan | stana
2.2.1 Tinjauan tentang kawasan ber sejarah

Pengertian kawasan bersejarah didasarkan padaisdefimdang-Undang
Republik Indonesia No. 26 tahun 2007 pasal 1 tenRenataan Ruang adalah wilayah
yang memiliki fungsi utama.lindung atau budidayawasan lindung adalah wilayah
yang ditetapkan dengan fungsi utama melindungiskat@n lingkungan hidup yang
mencakup sumber daya alam dan sumber daya buakmn 8u, kawasan dapat pula
merupakan kawasan tertentu, dengan definisi kawagalah kawasan yang ditetapkan
secara nasional mempunyai nilai strategis yang tpanaruangnya diprioritaskan.
Berdasarkan pengertian-pengertian tersebut, makpat dalisimpulkan kawasan
bersejarah adalah kelompok bangunan, tapak, istanaartefak lainnya yang berada
pada suatu lingkungan baik desa maupun kota diddiigi oleh negara.

Kota selalu berkembang dari waktu ke waktu, perlkamgan yang dalam hal ini
menyangkut aspek-aspek politik, sosial, budayaydkelgi, ekonomi dan fisik (Yunus,
2002:107). Akan menyisakan berbagai elemen kotagselsaksi dari perkembangan
yang terjadi. Elemen-elemen inilah yang secar& fisembentuk karakter suatu kota.
Elemen-elemen yang dimaksud dapat berupa bangueesej@rah, monumen atau
benda-benda bersejarah lainnya.

Kota sebagaiurban artifact’ dalam perjalanan sejarahnya telah dan akan terus
membentuk suatu pola morfologi sebagai implemeitasiuk perubahan sosial budaya
masyarakat yang membentuknya. Karakteristik suatMakan kota berkaitan dengan
sejarah perkembangan kawasan, artefak yang adantdramya berupa bangunan,
penggunaan lahan yang membentuk kawasan fungsiamasirkulasi-atau pergerakan
di dalam kawasan.

Kawasan bersejarah merupakan kawasan yang merkditan dengan suatu
kehidupan di masa lalu yang lebih dari 50 tahunrydfantono, 2002:268). Kawasan
bersejarah bisa berupa permukiman atau fasilitagiaten umum lainnya yang

digunakan kolektif seperti pelabuhan/ bandar, targbaineral atau logam, medan dan
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tempat perlindungan perang, istana kerajaan, p@mu@an atau tempat ibadah,
kuburan atau istana dan sirkulasi di dalamnya.
2.2.2 Pengertian istana atau keraton

Secara etimologi, kata istana diambil dari bahamssekerta, yaitwasthana,
dengan padanan kata yang lain, yaitu kaghligai, yang memiliki arti sama, yaitu
kerajaan milik para dewa (dalam kosmolegi-agamadtididan Budha), yang berusaha
ditiru oleh kepala negara atau.bangsawan, dengebatigunan yang mewah dan atau
tinggi menjulang. Menurut Sedyawati (2002), istilskana pada masa apapun selalu
memiliki arti penting sebagai pusat penampilan kggéan hidup pada masa itu, yang
menggambarkan institusi sang pemimpin, misalnya;nagtu, sultan, khalifah hingga
pada sosok presiden melalui-istana kepresidenaa pada Kini, terutama pada waktu
terdahulu institusi pemimpin tersebut berfungsiesglh pengayom dan pelindung seni.

Istilah dalam bahasa Inggris yajpalace, yang diterjemahkan ke dalam kamus
bahasa Indonesia sebagai istana, memiliki defimenurut Kamus Besar Bahasa
Inggris keluaran Oxford, yaitu hunian/ tempat dimasi raja, paus, uskup (abad 13),
bangunan mewah (abad 14), atau tempat yang mekgediaiburan mewah bagi
bangsawan (abad 19). Berdasarkan definisi-defiarsebut, dapat disimpulkan bahwa
pengertian dan prasyarat sebuah istana adalah lsgbogat hunian bagi institusi
pesohor di dalam masyarakat, yang luasan wilayah rdasa bangunannya cukup
menimbulkan kekaguman melebihi ruang fisik bangulz@m dan merupakan tempat
dimana sang pesohor dapat menjalankan fungsingalain kehidupan bermasyarakat.

Pada masa Hindu dan Budha, konsep pembangunaredaitrgan Istana mulai
berkembang di tanah air mengikuti kultur lokal dagama besar tersebut, dan pada
akhirnya menjadi lebih sering disebut Keraton. Kidtaton/Keraton yang berasal dari
kata 'keratuan', memiliki arti sebagai istana d@tmpat kediaman dari seorang ratu
(raja), atau ke-datuk-an (datuk; bahasa melayukubingsawan) sehingga akhirnya
bisa disebut juga Kedaton (Kertanegara, 2003:1).

Bangunan istana atau keraton pada dasarnya adelahlsimpulan ruang yang
terjadi akibat susunan.karya arsitektur. Ruangmdaasitektur sangat penting, sebab
tujuan utama karya arsitektur adalah bagaimana reetuk ruang agar indah, nyaman
dan memenuhi fungsi tertentu. Begitu pula yangtkrpada istana atau keraton. Suatu
komplek bangunan dapat dinyatakan istana ataudtetearena memiliki kekhususan
dalam ruang-ruangnya. Berkenaan dengan ruang dalgya arsitektur, Cornelis van de

Ven menyatakan, “Ruang harus dibuat proposional mManunjukan proporsi itu ke
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luar. Sasaran arsitektur adalah menciptakan ruaadga arsitektur juga berawal dari
ruang” (De Ven; 1991: 173).

Di Jawa dan Bali, keraton merupakan perwakilan gagat raya menurut
kosmologi kebudayaan Hindu-Buddha. Menurut pandanbéndu, alam semesta
berpusat pada sebuah benua berndamabudwipa. Benua ini dilingkari tujuh pulau,
yang dipisahkan tujuh samudra. Di lingkar samueéréiuar terdapat pembatas berupa
barisan pegunungan besar. Pada tendmhbudwipa tegaklah GunungMeru. Di
puncaknya, para dewa bertahta, menghuni istananegah, dan di sekeliling istana
tersebut terdapat istana lain tempat gaeswa Lokapala, sang penjaga jagat. Konsep
alam semesta seperti ini hampir mirip' dengan. pagatarBuddha. Munandar (2005:
293) menyatakan bahwa setidaknya terdapat tigarpréstasi/ sudut pandang manusia

terhadap bentuk “istana di Bali” (Gambar 2.1).

interpretan

7 N

Acuan
kahyangan
dewe-dews

Tanda
Istana
Agung Bali
1 1

Asosiasi bersifat formal Asosiasi bersifat formal
membentuk tanda ikomcon) membentuk tanda ikorcon)

Acuan
perumahan
pendudul

Intrepretan | : Istana sebagai bangunan tempat tinggal manusiaa, beebagaimana
layaknya rumah tinggal penduduk Bali pada umumnya

Intrepretan Il : Istana di Bali adalah sebagai tempat persemayaraasa,dkarena raja
adalah dewa nyata yang menjelma ke alam manusia

Intrepretan Il : Istana sebagai bentuk persemayaman dewa-dewa dgratteinggal
manusia, karena istana terletak di antara duniadtewa dan manusia

Gambar 2.1 Intrepestasi manusia terhadap konsep

bangunan keraton istana.
Sumber : Munandar (2005: 293)
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2.2.3 Konsep tata ruang berdasarkan keagamaan dan kebudayaan orang Hindu

Bali

Pengaruh agama sangat melekat pada diri orang-dfamdu Bali sehingga
menghasilkan corak budaya, integrasi sosial ddarsipengendalian masyarakat yang
unik dan spesifik. Dalam kitab Weda disebutkawkshartam jagadhitaya caiti
dharmah artinya yang dikejar oleh umat -Hindu adalah keb&tzag duniawi ketika
masih hidup. Orang tidak dibenarkan hanya memekdimdcebahagiaan akhirat namun
menyepelekan kesejahteraan hidup di dunia ini.

Mulyadi (2004) yang meneliti tentang tata ruangi Baéngatakan bahwa salah
satu kepercayaan di dalam agama Hindu-secara saiwemg terpenting adalghncha
sradha. Pancha adalah lima, sedangkanadha adalah keyakinanPancha sradha ini
terdiri dariwidi sradha, adalah suatu kepercayaan akan adanya Tighg®ang Hyang
Widi dalam bentuk trimurti yang merupakan manifesaeiva Brahma (berfungsi
sebagai pencipta)Pewa Wisnu (berfungsi sebagai pemelihara), d&®swa Swa
(berfungsi sebagai penghancur atau pengembaliuisiadke asalnya manakala sudah
tidak bermanfaat)Atma sradha adalah suatu keyakinan adanya jiwa dalam setiap
makhluk hidup.Karmapala sradha adalah suatu keyakinan akan adanya hukum sebab
akibat dari segala perbuatan yang dilakukan sefagrgalani masa kehidupan di dunia.
Punarbhawa atau samsara srada adalah suatu keyakinan akan adanya kebahagiaan
abadi, yakni kembalinyatma kepadapatamaatma yang berarti kebebasan jiwa dari
lingkaran proses kelahiran kembali.

Di dalam filsafat Hindu terdapat ajaran bahwa manusiendaknya
menyelaraskan diri dengan alam. Pandangan ini negnigtki dua jenis kemenangan,
yakni kemenangan lahiriah dan kemenangan batidim semesta berasal dari lima
unsur yang disebutancha mahabhuta, yaitu akasa (ether), udara ayu), panas/ sinar
(tga), air (@pah), dan tanah/ zat padaieftiwi). Dari sinilah timbul pandangan bahwa
Bhuana Agung danBhuana Alit mempunyai sumber yang sama, yaitu berupa kelima
pancha di atas.

Samadhi (2000). seorang peneliti yang lainnya, maogekan cara pandang
yang sedikit berbeda dari Mulyadi (2004) tentansgddilosofis tata ruang orang Hindu
di Bali. Bila Mulyadi berpendapat bahwa untuk metigadat istiadat dan pola tata
ruang orang Bali maka harus terlebih dahulu mefsungetahuan tentang agama Hindu
secara universal, maka hal ini hanya akan mengkssgkan aspek kelokalan yang

seharusnya lebih diutamakan. Menurut Samadhi (200@uk menemukan sumber
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desain dari tata ruang di Bali harus dengan meéibpek kelokalan, yaitu kebudayaan
orang Bali yang tidak dapat ditemukan dimanapuaiseli pulau ini.

Konsepsi Hindu Bali yang mengajarkan bahwa manselaku mikrokosmos
harus senantiasa menyelaraskan dirinya dengan ulmgi sekitarnya selaku
makrokosmos telah diaplikasikan dalam ke dalamksiruata ruang. Dalam konteks
kultur Bali, unit-unit permukiman yang dapat diaaggsebagai suatu entitas kosmos
(cosmological unit) adalah banjar, desa adat, Pulau Bali dan duiia,dil dalamnya
berlaku konsepuan teben atau dikotomi ruangsacred-profane. yang membuatnya
menjadi unit ruang mandiri, sehingga entitas ataiti tersebut dapat dianggap sebagai
suatu unit perencanaan dalam kepentingan peranctangag (Samadhi, 2004 : 124).

Dalam komunitas. masyarakat desa-desa/kota di Ballafydi, 2004) terdapat
tiga bentuk organisasi sosial yang cukup pentingnEnnya, yaitu organisasibak,
organisassekehe, dan organisasianjar. Ketiga bentuk organisasi tersebut dapat dilihat
dari aktivitas-aktivitas kehidupan yang dilakukaasyarakat tersebut.

Organisassubak adalah merupakan organisasi para pemilik ataupnggarap
sawah yang menerima air dari suatu irigasi bendungaentu. Kegiatannya di bidang
pertanian baik berkaitan dengan ekonomi maupunatespgiritual. Pimpinan organisasi
subak pada tingkat banjar diselilian subak yang dibantu oledinoman sebagai juru
bicara (pemberi informasi). Pimpinan ini pada tiap#tesa disebytekasih, pada tingkat
kota disebusedahan agung. Organisassekehe adalah merupakan suatu organisasi atau
kesatuan sosial yang mempunyai tujuan-tujuan tertddasar keanggotaannya adalah
sukarela. Ikatan suatekehe terbina oleh adanya tujuan bersama dan norma tydaiy
ditetapkan dan disepakati bersama. Eksistshehe bisa permanen maupun sementara.
Beberapa contolsekehe adalah :sekehe barong, sekehe gong, sekehe taruna-taruni,
sekehe memula, sekehe ngerabin, sekehe manyi, dan lain sebagainya. Organishanjar
adalah merupakan suatu organisasi atau kesatuiah&as dasar ikatan wilayah dalam
suatu desa/ kota. Pada umumnya desa/ kota di Ratiiliki banjar adat yang dipimpin
olehklian adat yang menguasai bidang adat dan agamdatigar dinas yang dipimpin
oleh klian dinas yang-mengurusi bidang administrasi dan pagw@an dalam suatu
banjar. Tujuan daribanjar adalah menciptakan suatu kerjasama di antara taggo
dalam kehidupan seperti perkawinan, kematian, pkarba jenasah atawgaben dan
lain sebagainya. Keanggotadwanjar bersifat suatu keharusan atau wajib bagi
masyarakat yang tinggal dalam suatu wilayah tedtbanjar, terutama bagi anggota

masyarakat yang sudah menikah.
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Gelebet (1986) dan Budiharjo (1986) menegaskan &apwla keruangan
permukiman Hindu Bali merupakan suatu bentuk pelau&ngan dengan konsefsi
Hita Karana. Pengertian konsepri Hita Karana (Sekeha Demen, 2000) dikatakan
bahwaTri artinya tiga,Hita artinya kebahagiaan ddarana artinya sebab, sehingga
Tri Hita Karana secara leksikal berarti tiga hal yang menyebatiarahagiaan hidup
manusiaTri Hita Karana terdiri dariParahyangan (Tuhan),Pawongan (Manusia) dan
Palemahan (Lingkungan/ wilayah). Jadi hakikat dari konsepsébut adalah konsep
hubungan yang harmonis dan selaras antara; madesgan Tuhan, manusia dengan
manusia dan manusia dengan lingkungan. Pola tategrbarus dapat menunjang peri
kehidupan yang kompleks, sehingga pola.tata rudangtsejalan dengan tujuan-tujuan
tersebut. Berdasarkan kegunaannya tata ruang deddisional Bali dapat digolongkan
menjadi tiga bagian, yaitu tata ruang untuk keagamtata ruang untuk perumahan dan
permukiman serta tata ruang untuk fungsi-fungsiasodBagus, 1990). Hal inilah
menimbulkan ciri fisik kota yang khas di Bali, yadengan adanya bangunan-bangunan
tradisional seperti pura (bangunan suci bagi unnadiddi Bali), puri (tempat kediaman
bangsawan Bali) dan bangunan-bangunan lain yanfungsi untuk kepentingan
pemerintah, umum, maupun yang dimiliki oleh tiaptkelompok masyarakat (Tabel
2.1).

Tabel 2.1 Tri Hita Karana dalam Susunan K 0smos

Susunan/Unsur Jiwa/ Atma Tenaga/ Prana Fisik/ Angga
Alam Semesta Paramatman Tenaga Unsur-unsur
(Bhuana Agung) (Tuhan Yang Maha Esa) (yang'menggerakan alam) panca maha bhuta
Desa Kahyangan Tiga Pawongan Palemahan

(pura desa) (warga desa) (wilayah desa)
Baniar Parhyangan Pawongan Palemahan
I (pura banjar) (wargabanjar) (wilayah banjar)

Rumah Sanggah (pemerajan) Penghuni rumah Pekarangan rumah
Manusia Atman Prana Angga
(Bhuana Alit) (jiwa manusia) (tenagasabda bayu idep) (badan manusia)

Sumber: Sulistyawatet all (1985:5) Meganada (1990:72)alam Dwijendra (2004:33)

Tata ruang tradisional Bali berlaku dari lingkungiembesar (makrokosmos)
sampai ke tingkat ruang.terkecil (mikrokosmos).ébakonseplri-Hita Karana : jiwa,
fisik dan tenaga masing-masing disediakan ruangaers tempat ibadah keagamaan,
tempat aktivitas kehidupan dan tempat-tempat paEyamum (Sumantra, 2003 :20).

Tri Angga/ Tri Mandala merupakan hasil dari konsep psiko-kosmik dan nu2nja
aplikasi bentukTri Hita Karana. Tri Angga/ Tri Mandala merupakan pembagian ruang

berdasarkan kualitasnya, yaittama mandala (zona sakral/ suci)madya mandala
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(zona netral), damista mandala (zona kotor). Konsedri Mandala pada dasarnya
merupakan sistem pembagian area dalam usaha urgokiptakan hubungan yang
harmonis dengan Tuhan, dengan manusia lain danadehggkungannya. Dalam
lingkup permukimanytama mandala adalah tempat suci/sakratadya mandala adalah
permukiman, damista mandala adalah makam/kuburan. Dalam lingkup wilayah,
pembagiannya berturut-turut menjadi gunung, dardéemlaut (Samadhi, 2004 : 24).

Masyarakat Bali yang memiliki konsefegara-Gunung (laut-gunung) sangat
menghormati keberadaan laut dan gunung. Laut baagyamakat Bali merupakan
tempat untuk menyucikan segala kekotoran yang atardi, tempat mengembalikan
segala sesuatu yang bersifat duniawi,-.sementarangumerupakan tempat yang
dianggap suci (istananya para dewa) dan tempasasala kehidupan.

Orientasi dalam tata ruang tradisional Bali (Pamin1i986) dibedakan menjadi
dua, yaitukangin-kauh (timur-barat) sebagai sumbu religi deaja-kelod (utara-selatan)
sebagai sumbu bumi. Berdasarkan sumbu-sumbu térsebbkaja (utara) darkangin
(timur) memiliki nilai utama, tengah memiliki nilanadya dan aratkelod (selatan) dan
kauh (barat) memiliki nilainista. Konsepsi Tri Angga dan Tri Hita Karana maupun
konsepsi Tri Angga di Bali memiliki kedudukan sedikpnsep hirarki ruang (Gambar
2.2 dan Gambar 2.3).

CEGLALINGA R

o

Gambar 2.2 Konsep3ri Angga/Tri Mandala danTri Hita Karana.
Sumber : Eko Budihardjdalam Sumantra (2003:21)
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Gambar 2.3 Konsepri Angga, sebagai konsep hirarki ruang.
Sumber: Eko Budihardjo (1986: 50)

KonsepRwa Bhineda, Tri Loka/ Tri Angga sampai konseplawa Sanga lebih
menggambarkan pola struktur dan keterkaitan argarplonen struktur. Konsegwa

Bhineda memberikan orientasi (yang diseblian-teben, kaja-kelod) dan juga
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laxokeroni gacred-profane, baik-buruk).Tri Angga memberikan penjenjangan dan nilai
terhadap struktumista, madia, utama. Nawa sanga memberikan kekuatan dan simbol
terhadap struktur yang merupakan hasil kombinassé&pTri Hita Karana, Tri Angga

dan arah orientasi ruang (Gambar 2.4).

pHUR, | GWaH ! SWAH
)
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T KEMURNMIAN  STRUKTUR. * GAAN ALAMIAH

Gambar 2.4 Konsep yang melandasi pola tata ruadgtonal Bali.
Sumber: Eko Budihardjdalam Sumantra (2003:60)

Desa adat di Bali berdasarkan Perda Bali Nomor Buima2001 mempunyai
pengertian sebagai “...Kesatuan masyarakat hukwah @gidPropinsi Daerah Tingkat |
Bali yang mempunyai satu kesatuan tradisi danki@aa pergaulan hidup masyarakat
umat hindu Bali secara turun-temurun dalam ikat@ayangan Tiga atau Khayangan
Desa yang mempunyai wilayah tertentu dan harta yeelk@a sendiri serta berhak

mengurus rumah tangganya sendiri”.
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Konsep TriAngga/ Tri Mandala membagi ruang menjadi tiga bagian, yaitu
sebagai berikut:

A. Utama mandala

Utama mandala dalam konsep Tri Mandala, adalah ruang yang khusus
diperuntukkan bagi bangunan suci/ pura, dan lokdsisi yang berkaitan dengan
upacara keagamaan. Fungsinya adalah tempat mefakukiaungan dan pemujaan
kepada Tuhan Yang Maha E$d& Sang Hyang Widhi Waca.

Batas zona utama mandala ini dapat menggunakansr&dsucian pura yang
dimaksudkan untuk menjaga wilayah pura dari berbpgebuatan dan aktivitas yang
tidak suci. Ukuran-ukuran radius kesucian pura rseti@disional sepertipenimpug
(sejauh lemparan) atapanyengker (seluas pagar pura) untuk pura deganeleng alit
(pandangan pendek) untidhang Kayangan dan apaneleng agung (pandangan jauh)
untuk Sad Khayangan. Untuk menyeragamkan ukuran tersebut dan menyesuai
dengan ukuran internasional, Parisada Hindu Dhdrdanesia Pusat mengeluarkan
Surat Keputusan Nomor : 11/KEP/I/PHDIP/1994 tentdigsama Kesucian Pura
dengan memberikan batasan mengenai ukuran tersgbkihi untuk Pura Sad
Khayangan dipakai ukuranApeneleng Agung (minimal 5 Km dari Pura), untubang
Khayangan dipakai ukuranApeneleng Alit (minimal 2 km dari Pura), dan untuk
Khayangan Tiga dan lain-lain dipakai ukurafipenimpug atauApenyengker.

B. Madya mandala

Madya mandala dijabarkan sebagai ruang yang dialokasikan unagektingan
aktivitas manusia termasuk fasilitas umum di dalgnsebagai wujud hubungan dan
interaksi bersama antar sesama manulladya mandala yang dimaksud dalam
penelitian ini adalah tata ruang yang dialokasikamuk kepentingan aktivitas
pengunjung termasuk fasilitas pelayanan yang tetddiplalamnya.

C. Nista mandala

Nista mandala merupakan ruang yang mempunyai tingkatan palirtgrkalan
dalam pembahasan inista mandala ditekankan pada pembuangan/ akhir dari segala
aktivitas manusia.

Samadhi (2000) memberikan tiga buah kesimpulan y&agus selalu
diperhatikan di dalam pembangunan fisik di ProvBaii berdasarkan Konsépi Hita
Karana di atas, yaitu sebagai berikut:

1. Desain tata ruang harus selalu memperhitungkanefodsri ketradisionalan

dan kerelegiusan masyarakat Hindu Bali sebagairdiesa segala permulaan
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desain pembangunan tata ruangnya. Hubungan armdasa Mikrokosmos dan

Makrokosmos adalah inti dari semua itu, sehingg#s&p tata ruang yang biasa

diaplikasikan di kota kota seperti Jakarta, Mellmeudan lainnya harus segera

disingkirkan. Publik akhirnya dapat melihat, pendpaman tata ruang Bali tak
mungkin akan lepas dari konsepnya sendiri yang akgjri khas, yang mampu
mengharmoniskan manusia dan_lingkungannya sedemikiipa di dalam ciri
khas Hindu Bali.

2. Tri Hita Karana adalah falsafah utama yang membentuk konsep pegimik
dari harmoni keseimbangan di antara mikrokosmikndpeuk), Makrokosmik
(Lingkungan biotik dan abiotik penduduk), dan-S&egciptanya.

3. Falsafah religius tradisi tata ruang Bali di atapat lebih mudah diaplikasikan
ke dalam desain tata ruang dengan hanya menginganhaya berdasarkan yang
terpenting, yaitu 1) Falsafah Psiko-kosmiknya; T2) Hita Karana; 3) Tri
Angga; 4) Kaja-Kelod; 5) Kangin-kauh; 6) Sanga Mandala; 7) Adat lokal (Tri
Pramana dan Tri Masa).

2.24 Tinjauan mengenai adat istiadat dan pola per mukiman masyar akat muslim

Sasak untuk studi Banjar Muslim Desa Tumbu Karangasem

Masyarakat Sasak adalah suku asli yang menghuriuAwmbok/ Mataram
dimana agama mayoritas (90%) di pulau yang terldtaebelah timur Pulau Bali ini
adalah Islam (terdapat deriviat Islam lokal, yailivan watu telu). Dari segi fisik, warna
kulit orang Nusa Tenggara Barat asli (mayoritagseBasak) berbeda dengan warna
kulit orang Bali dan Bugis yang melayu kuning, padaumnya orang NTB asli berkulit
lebih gelap dan cenderung hitam. Di dalam keseharsreka menggunakan bahasa
lokal dengan campuran bahasa Indonesia nhamun rkeidilek yang sangat khas.
Selain Sasak, etnis lain yang dapat dijumpai daguhi (minoritas) adalah Samawa
yang berasal dari Sumbawa; Etnis Bima; Bugis s&ttds Bali yang berdiam di
beberapa desa di Lombok Barat. Suku bangsa yaaghier yaitu Bali, kebanyakan
adalah keturunan dari masyarakat Hindu Karangasang ynenyeberang selat pada
waktu terdahulu (Aulia-2006).

Pola permukiman masyarakat Sasak di tempat as@loyabok) pada umumnya
berkelompok padat, yang biasanya proses didirikantghulu bersumber dari satu
leluhur. Dimulai dari rumpun keluarga, secara luasnjadirepog, beberaparepoq
menjadi dusun ataudasan, dan beberapadasan menjadi desa membentuk

perkampungan (Aulia, 2006). Pada permukiman Sasalgy ylitata berdasarkan nilai
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yang dianut, khususnya pengaruh kepercayaan mésyayang diwujudkan dalam

senioritas pada keluarga dan tatanan ruang metegat dilihat bahwa dengan merujuk
pada kepercayaan bahwa keselarasan hidup dapatpaidicdengan adanya

kesinambungan antara manusia yang masih hidup deelgéur yang telah meninggal.
Pola ini menjadikan senior dalam keluarga memegagrgnan penting, dan hal ini
diwujudkan dalam tatanan ruang mereka (Sasongkig)20

Hirsan (2005) menyatakan bahwa hubungan kekeralpaida masyarakat Suku
Sasak merupakan bagian dari faktor yang mempengtnipat tinggal. Masyarakat
Sasak hidup secara kolektif dengan menempati sab&n, tempat para penghuninya
masih memiliki hubungan darah. Masyarakat pedega@la umumnya, seperti pada
masyarakat Sasak memiliki_kecenderungan untuk r@ee tinggal atau membangun
rumah dekat dengan saudar-saudaranya. Adanya arggbphwa selain dapat
memperat hubungan silaturahmi, juga berfungsi utlgblh mempermudah komunikasi
dan memudahkan tindakan jika terjadi hal-hal yadgkt diinginkan. Keterkaitan ini
akan membentuk suatu pola bermukim yang-diseblahsumpun.

Tempat Ibadah tidak bisa dilepaskan-dari pola pkmman dan budaya orang
orang Sasak dalam kesehariannya, pada umumnyaulsdhpisan etnis lain seperti
Hindu di Lombok juga memandang sama tempat Ibaeéblgai kesatuan terpenting
dari tata ruang mereka. Tak heran bila Lombok, deragama Islamnya yang menjadi
mayoritas, memiliki julukan sebagai Pulau Seribusji(SuaraNTB,2004). Berkaitan
dengan tempat ibadah, dibeberapa komunitas pendtatlikional suku Sasak di Pulau
Lombok, umumnya terdapat sebuah bangunan yang mgrajerumah besar yang
disebutbale beleq. Bangunan ini:-memiliki-fungsi yang hampir sama amtsatu dengan
lainnya.Bale beleg yang berada di satu wilayah pun memiliki ketedaibudaya yang
erat dengan komunitas penduduk tradisional di \aayain sebagai tempat untuk
tafakkur, beristikharah, hingga tempat pelaksanapacara tradisional yang berupa
tolak bala (SuaraNTB, 2006).

2.3 Pelestarian
2.3.1 Definis pelestarian

Di setiap redaksional yang dijabarkan di dalam abBbuwefinisi tentang
pelestarian itu sebenarnya adalah sebuah konsepudarsan mengenai pelestarian itu
sendiri, bagaimana suatu masalah bisa dikaitkagatepelestarian adalah tergantung

dari kata di dalam definisi tersebut. Para pakéegtarian berusaha untuk merumuskan
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definisi pelestarian setepat mungkin agar suatekopang sebenarnya membutuhkan
pelestarian tidak luput dari pengamatan para persdjarah dan pemerhati cagar
budaya, dan mampu ditangani dengan benar. Hal @njefaskan mengapa terdapat
beraneka ragam definisi dari pelestarian. Bebedlapataranya yaitu sebagai berikut:

a. Dobby (1978), mendefinisikan pelestarian (bahasggria: preservation)
sebagai upaya mempertahankan-kerangka  (struktunyuban-bangunan dan
lingkungan/ kawasan pada keadaan saat ini, tanpgedibahan berarti pada
tata ruang dalamirteritor) dan tata ruang luaefterior). Usaha pelestarian ini
terbatas pada perlindunganprdtection), pemeliharaan atau penjagaan
(maintenance) dan bila mungkin' stabilisasi dari kondisi bangunzsng ada
tanpa mengurangi/ memutar balikais{ortion) arti kata atau nilai budayanya.

b. Fitch (1982), mengungkapkan bahwa pelestarian Bdalsmtu usaha untuk
memelihara artefak dalam kondisi fisik yang samtké&editerima oleh agen
pemelihara. Tidak ada penambahan atau pengurasgamildi estetisnya.

c. Piagam Pelestarian Pusaka Indonesia (2003), lk=igiisi tentang pelestarian,
yaitu adalah upaya pengelolaan pusaka melalui teegjzenelitian, perencanaan,
perlindungan, pemeliharaan, pemanfaatan, pengaveeEsaatau pengembangan
secara selektif untuk menjaga kesinambungan, k&aeraan daya dukungnya
dalam menjawab dinamika jaman untuk membangun kehid bangsa yang
lebih berkualitas.

d. Pontoh (1992), mengemukakan bahwa konsep awal tpetes adalah
konservasi, yaitu pengawetan benda-benda, monumdam sejarah.
Perkembangan lingkungan perkotaan perkotaan yangilikienilai sejarah
serta kelangkaan menjadi dasar bagi suatu tindaiaservasi.

Berdasarkan beberapa pengertian di atas, maka dalkah ini dapat
disimpulkan pelestarian adalah upaya untuk meligdbangunan atau lingkungan kuno
sesuai dengan keadaanya, mengoptimalkan dan meatie@nfasesuai dengan fungsi
lama atau menentukan fungsi baru yang dapat meaikak kualitas bangunan maupun
lingkungan sekitarnya..yang bertujuan untuk memaharasa lalu-dan memperkaya
masa kini melalui penerapan berbagai bentuk peiasta
2.3.2 Undang-undang pelestarian

Peraturan perundang-undangan mengenai pelestaaiamperlindungan terhadap
bangunan, lingkungan atau kawasan kuno-berseja¥bénarnya telah lama dibuat.
Peraturan tersebut adaldtonument Ordonantie Stbl. 238/1931 (M.0.1031). Namun,
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peraturan ini tidak dipakai lagi dan digantikan g@m Undang-undang Republik
Indonesia nomor 5 tahun 1992 tentang Benda CagalayBu Perlindungan dan
pelestarian benda cagar budaya dalam undang-uneesadput disebutkan bahwa harus
dilakukan karena merupakan kekayaan budaya bangsg penting artinya bagi
pemahaman dan pengembangan sejarah, ilmu pengetdhnakebudayaan kemudian
yang dimaksud dengan benda cagar budaya menuruN&l/lb Tahun 1992, adalah
sebagai berikut:
1. Benda buatan manusia, bergerak atau tidak bergerakberupa kesatuan atau
kelompok atau bagian lainnya; atau sisa-sisanyag Vl@a@rumur sekurang-
kurangnya 50 tahun, atau mewakili masa/ gaya y#ag kekurang-kurangnya
50 tahun serta dianggap mempunyai nilai pentingrabj ilmu pengetahuan
dan kebudayaan.
2. Benda alam yang dianggap mempunyai nilai pentijeyae, ilmu pengetahuan
dan kebudayaan; dan
3. Situs atau lokasi yang mengandung atau diduga menogg benda cagar
budaya termasuk lingkungan yang diperlukan baggaerannya.
2.3.3 Ragam pelestarian

Kegiatan pelestarian juga dapat berbentuk usaha&rtseponservasi dan
revitalisasi yang dimuat dalam prinsip pelestaridan pelestarian itu sendiri secara
teknis merupakan suatu konsep yang lebih luasitdadian berada di atasnya. Lingkup
pelestarian sendiri menurut Charter (1981), Ca@mr@979), Piagam Burra (1981)
mengatur hal-hal sebagai berikut (Tabel 2.2):

1. Konservasi, didefinisikan sebagai semua kegiatanefibaraan suatu tempat
guna mempertahankan nilai kulturnya. Konservasi qakmp pemeliharaan
sesuai situasi dan kondisi setempat, dan dapaputiefpreservasi, restorasi,
rekonstruksi maupun adaptasi. Umumnya konservag gdakukan merupakan
gabungan dua atau lebih upaya tersebut. Tujuanagar bangunan yang
dilestarikan menjadi lebih efisien serta perkemlanga lebih terarah. Dengan
demikian, maka.pengubahan tempat-tempat menaak tetengacu pada nilai
kesejarahannya.

2. Preservasi adalah upaya melindungi bangunan, manuae lingkungan dari
kerusakan serta mencegah proses kerusakannya. D&iagam Burra
disebutkan bahwa preservasi adalah pemeliharaain $empat tetap sesuai

aslinya serta mencegah proses kerusakan.
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. Restorasi adalah upaya mengembalikan kondisi bafigunan seperti semula
dengan membuang elemen tambahan serta memasanglikelaimen orisinal
yang telah hilang tanpa menggunakan bahan baru.

. Rehabilitasi adalah mengembalikan kondisi bangunsak atau menurun,
sehingga berfungsi lagi seperti semula.

. Renovasi adalah upaya merubah sebagian atau seiotetior bangunan,
sehubungan dengan perlunya adaptasi bangunan gleusam terhadap fungsi
baru.

. Rekonstruksi adalah upaya mengembalikan atau megahankembali
penampilan asli suatu kawasan atau bangunan seBuwanasi kesejarahan yang
diketahui.

. Adaptasi adalah segala upaya dalam menggubah s$eatpat agar dapat
digunakan untuk fungsi baru yang sesuai.

Beberapa komponen yang lain, yaitu sebagai berikut:

. Redevelopment, merupakan upaya penataan kembali kawasan kotalunel
pembongkaran sebagian atau seluruh kawasan ters&bubahan yang terjadi
biasanya terdiri dari peruntukan lahan, profil soskonomi, ketentuan dan
intensitas pembangunan baru.

. Gentrifikasi, merupakan usaha peningkatan vitalitasningkatan kualitas
lingkungan tanpa menimbulkan perubahan berarti damiktur fisik suatu
kawasan. Usaha ini dapat dilakukan dengan progedrabilitasi atau renovasi

tanpa melakukan pembongkaran berarti.
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No.  JenisPelestarian Definisi Standar Pengerjaan K eterangan
1. Konservas Semua kegiatan pemelihare = Kegiatan konservasi‘mencakup pemeliharaan = Konservasi sebenarnya merupakan upaya
ﬁ‘ltJ:tuptertn%Ztn?(:nan'la' sesuai kondisi setempat. preservasi, tetapi tetap memperlihatkan dan
pena ATInlEEL ’ - memanfaatkan suatu tempat untuk
budayanya, dengan tetap Konservasi suatu tempat merupakan suatu >, mewadrfhi Kegiatah baru
memanfaatkannya untuk t)errosseebs ?aur ulang dari sumber daya tempat sehingga kelangsungan tempat bersangku’tan
; ; ut.
¢ 3 AT dapat dibiayai sendiri dari pendapat kegiatan
dengan aslinya atau untuk baru.
kegiatan yang sama sekali baru . \ .
untuk membiayai sendiri Dapat mellputl preservasi, restorasi,
kelangsungan keberadaannya. renovasi, rekonstruksi maupun adaptasi.
Secara fisik, strategi ini mengakibatkan
adanya perubahan fisik pada bangunan
(tingkat perubahan kecil).
2. Preservasi Merupakan upaya pelestarian Tindakan yang dapat dilakukan: Secara fisik, strategi ini nyaris tidak
:lg?mlc(il'jsn%asrl]'r?lgaa;n:;e:jpapd?na = Pemeliharaan berkala; mengakibatkan adanya perubahan atau
ISt aslinya 'y . y sedikit sekali menimbulkan perubahan pada
mencegah terjadinya proses TR\ R F fisik bangunan (tingkat perurt))ahan tidak ada/
kerusakannya. = Penggantian bangunan yang telah rusak/ lapuk; sangat kecil).
* Penambahan ornamen pada bangunan Preservasi termasuk dalam cakupan
konservasi.
= Tergantung pada kondisi bangunan atau
lingkungan yang akan dilestarikan, maka
upaya preservasi biasanya disertai pula
dengan upaya restorasi, dan atau
rekonstruksi.
3.  Restoras Upaya pengembalian kond Teknik ini biasa dilakukan pada bangunan ¢ Restorasi termasuk bentuk pelestarian yang
(pemugaran) suatu tempat atau fisik bangunankawasan lama yang telah mengalami perubahan paling konservatif.

pada kondisi asalnya dengan (kerusakan atau penambahan) dan pengganti yang
membuang elemen-elemen sama masih tersedia serta mudah
tambahan dan memasang kembathendapatkannya.

bagian-bagian asli yang telah
rusak atau menurun tanpa

=" Contoh: The Rock dbydney, bekas

kompleks penjara yang dijadikan kawasan
pertokoan.
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Lanjutan Tabel 2.2 Teknik Pelestarian Bangunan

No. JenisPelestarian Definisi Standar Pengerjaan K eterangan
menambah unsur/ elemen baru
dalamnya.
4. = Rehabilitasi Pengembalian kondisi bangunarMementingkan bentuk-bangunan asalnya, sehinggagacarg fisik, strategi ini mengakibatkan

yang telah rusak atau menurun, upaya.penggantian terhadapelemen yang rusak adanya perubahan fisik pada bangunan
sehingga dapatberfungsi kembaldapat saja dilakukan dengan jenis bahan yang lain (tingkat perubahan sedang).

seperti sediakala. asal masih serasi dengan bahan lama yang masih )
ada. = Dapat mencakup alih guna bangunan

(adaptive reuse) utama menjadi bangunan
dengan fungsi baru.

5.  Renovasi Tindakan mengubah sebagian Cara ini biasanya dilengkapi dengan pembuatan ,
(perombakan) maupun keseluruhan bangunan, dokumen dari bangunan lama yang-dirombak, dan
terutama interior. bangunan, penyelematan terhadap beberapa bangunan dan
sehubungan dengan adaptasi  objek — objek atau potongan-potongan (ornamen
bangunan tersebut terhadap atau ciri-lainnya) yang merupakan benda langka. "

Upaya ini biasnya disertai dengan konservasi
dan gentrifikasi suatu bangunan atau
lingkungan.

Teknik ini dapat pula berupa perombakan

bangunan baru, konsep-konsep bfangunan atau kawagan lama yang
modern atau dalam menampung didasarkan pada pertimbangan bahwa
fungsi baru.. perombakan merupakan satu-satunya cara

untuk memperpanjang umur bangunan, yaitu
dengan membuat bangunan baru yang
memperhatikan keserasian dengan bentuk
bangunan lama di sekitarnya.

= Contoh; Bank Perniagaan dan Bank Nasional
di Kota Bandung.

6. = Rekonstruks Upaya mengembalikan kond Teknik ini dapat berupa-relokasi, yaitu_ memk .
atau membangun kembali semirigiruan atau memindahkan bangunandi/ ke tempat
mungkin dengan penampilan lain yang:dianggap lebih aman. Hal demikian
orisinil yang diketahui. dapat dilakukan jika bangunan yang:periu

dilindungi tersebut mempunyai tingkat
kepentingan tinggi untuk dilindungi.

Dalam proses rekontruksi bangunan dapat
digunakan bahan baru atau lama.

= Proses ini biasanya untuk mengadakan
kembali bangunan atau kawasan yang telah
sangat rusak atau bahkan yang telah hampir
punah sama sekali.

7. Adaptasi Segala upaya dalam mengut Melakukan sedikit perubahan terhadap bangt .
(penyesuaian) suatu tempat, untuk dan kawasan peninggalan sejarah yang
menyesuaikan diri.dengan fungsidilestarikan.
baru yang menggantikannya.
8. | Redevelopment Upaya penataan kembali kawa:

Cara ini biasanya sangat mempengaruhi
interior bangunan.
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Lanjutan Tabel 2.2 Teknik Pelestarian Bangunan

No. JenisPelestarian Definisi Standar Pengerjaan K eterangan
kota melalui pembongkar:
sebagian atau seluruh kawasan
tersebut
9. Gentrfikasi Usaha peningkatan vitalitas, Teknik.ini dapat dilakukan dengan program
peningkatan kualitas lingkungan rehabilitasi atau renovasi tanpa melakukan
tanpa menimbulkan perubahan pembongkaran berarti
berarti darisstruktur fisik-suatu
kawasan
10. Replikasi Pembangunan bangunan b Dapat diterapkan untuk penambahan bang: = Secara umum teknik ihi dilakukan untuk
(peniruan) yang:meniru unsur-unsur atau  baru di sekitar bangunan atau kawasan bangunan atau kawasan peninggalan sejarah
bentuk-bentuk bangunan Iar_na penlnggalan sejarah, yang dilakukan dengan yang selalu berkembang dan disekitarnya
yang sebelumnya ada tetapi memberikan persyaratan khusus pada bangunan cukup tersedia lahan untuk pembuatan
sudah musnabh. baru tersebut, yang meliputi: bangunan tembahannya.
* Pembatasan tinggi, volume; = Contoh: Gedung Sate di Bandung.
= Garis muka bangunan;
= \Bahan‘bangunan, warna; dan
» Gaya/ langgam elemen‘bangunannya.
11. Subtitusi Upaya mengganti fung Teknik ini dilakukan. bila-bangunan/ kawasan vy
(pengalih- bangunan bersejarah dengan  akan dilestarikan mempunyai kepentingan
fungsian status baru untuk meningkatkan perlindungan yang sangat tinggi, sehingga sejauh
bangunan) kembali nilai dan fungsinya mungkin dihindarkan perubahan.
sesuai dengan kepentingan dan
jamannya.
12. Benefisasi Upaya meningkatkan manfaat = Dapat dilakukan dalam bentuk penggunaan
suatu bangunan bersejarah yang untuk perpustakaan, museum atau
semula tidak menarik menjadi pendidikan yang sesuai dengan sejarah dan
berfungsi untuk kepentingan bentuk bangunannya.
hidup manusia baik untuk
kepentingan pendidikan,
penelitian, periwisata dan
rekreasi.
13.  Perlindungan Metode yang dilakukan bila ciri Dilakukan pada bagian dalam atau belakang = Contoh: bangunan Hotel Prenger di JI. Asia
wajah bangunan utama dari bangunan lama yang bangunan, sedangkan wajah bangunan tetap Afrika, Bandung.

perlu dilestarikan terletak pada dipertahankan. Hal ini terutama dilakukan jika
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Sidartha & Budihardjo (1989) menyusun sebuah skemengenai objek

pelestarian (diasosiasikan dengan konservasi) gdagada Gambar 2.5 berikut ini:

PELESTARIAN/
KONSERVASI

: Qs Sungai
—» Badan Air —— Laut
N o Danau, dll
ALAM e _
[ Pertanian
& Lahan ——— Kehutanan
1 Pariwisata Alam
. Tari
KESENIAN | — Karawitan
L Musik
Dokumendwimantra: Dokumen Tertulis, lukisan, lontar
—>| ARKEOLOGI | — Artefaktrimantra : Patung, perabot rumah tangga, peralatan
Ars. Mikro: Gardu, perlengkapan jalan,
A gerbang, pagar, tugu, dll.
1 Arsitektur —
Bangunan kuno : keraton, benteng, pasar,
stasiun, dll
¥ LINGKUNGAN = 8 iarah Pusat kota lama, k kuno! tradisional, d
BINAAN S Llngkungan Bersejarah Pusat kota lama, kawasan kuno/ tradisional,
Taman/-Ruang TerbukaAlun-alun. Lapangan, tempat rekreasi, dll

—» Kota Bersejarah

Gambar 2.5 Jenis objek pelestarian.
Sumber : Sidartha & Budihardjo (1989: 10)

Menurut Antariksa (2004), konservasi atau pelesmtadalam bidang arsitektur

dan lingkungan binaan, berawal dari konsep presemang bersifat statis. Kemudian

berkembang menjadi konsep konservasi yang lebs) en pada akhirnya, konservasi

menjadi payung dari segenap kegiatan pelestamkungan binaan yang mencakup

preservasi, restoras, rehabilitasi, rekonstruks, adaptasi danrevitalisasi. Tujuannya

untuk memelihara bangunan dan lingkungan, agar anduituralnya berupa; nilai

keindahan, sejarah, keilmuan, atau nilai sosiallugienerasi lampau, masa kini dan

masa yang akan datang dapat terpelihara
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Dalam penjabaran konsep tersebut, maka terlebihlagerlu dirumuskan tolak
ukur, kriteria dan motivasi dari kegiatan pelestariyang akan dilaksanakan, yaitu
sebagai berikut:

A. Tolak ukur pelestarian

Menurut Hatmoko (1994), dalam melestarikan kawasagar budaya, secara
umum tindakan pelestarian dapat dilakukan dengaa katat, pelestarian dengan
arahan, dan pelestarian untuk faktor-faktor tedtentindakan pelestarian dapat
digambarkan mengenai-objek-objek berdasarkan koerpéisik dan non fisik, sebagai
berikut:

Komponen fisik:

1. Komponen fisik - abiotis, tindakan pelestarian dapilakukan terhadap
keseluruhan kawasan atau bagian dari suatu kaw&eaeluruhan site/ tapak
atau pada lokasi situs, bangunan atau kumpulanubang serta komponen-
komponen bangunan atau perabot.

2. komponen fisik biotis, yang meliputi misalnya targam langka ataupun
pemeliharaan binatang yang dapat mencitrakan sussana tertentu, dengan
perlu melihat konteks lingkungan yang sudah adaingga diharapkan faktor-
faktornya tidaklah mengada-ada.

Komponen non fisik:

1. Kesenian, yang dapat berupa kesenian baru ataama |

2. Kerajinan, yang mungkin telah berkembang pesatpata baru dalam tahap
pengembangan; dan

3. Tradisi, yang merupakan tindakan sosial-kemasy#aakgang diturunkan terus
menerus.

B. Kriteria pelestarian

Dalam menentukan tindakan pelestarian, perlu ddakupengkajian terhadap
kriteria-kriteria pelestarian yang telah digunakdin beberapa tempat/kawasan lain
(studi-studi terdahulu). Berikut ini adalah krigefriteria pelestarian yang telah
ditetapkan untuk masing-masing kawasan studi, aeam:

1. Fuady, (1999:22), menetapkan kriteria pelestaraiard penelitian di kawasan
segi empat tunjungan Kota Surabaya, adalah sebaghut:

a. Peran sejarah, berkaitan dengan peristiwva berbeg@izagai ikatan simbolis

dahulu dan sekarang, baik yang terkait dengan gegpn 1945, sejarah

perkembangan kawasan, mapun sejarah perkembantgan ko
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Keluarbiasaan, terkait dengan kekhususan atau keuyiang dimiliki objek

pelestarian dibandingkan dengan objek di sekitarbgedasarkan unsur-
unsur seperti terlangka, tertua, terbesar, terpgnertama dalam jenisnya;
Memperkuat citra, berkaitan dengan peran kehadibgek pelestarian yang
dapat meningkatkan citra dan kualitas kawasan, &g menjadi acuan
bagi warga kota atau sebagai tetenger kawasan;

Estetika, berkaitan dengan nilai estetika dan elital dalam hal bentuk,
struktur, tata ruang, dan ornamen;

Keaslian, terkait dengan seberapa besar perubatwag terjadi terhadap
bentuk asli bangunan, fasade, warna, dan atap bhangu

Keterawatan, terkait dengan kondisi bangunan vyaiigm@ati dalam

keadaan terawat, kosong/tidak ditempati namun lsimgh baik, ataupun

rusak dan terabaikan.

Pamungkas (1998:41), menentukan kriteria-kritegkegtarian dalam penelitian

di kawasan pusat Kota Pasuruan yang diukur berkiEsgrerbandingan antar

objek studi dalam skala lokal Kota Pasuruan, adsédiagai berikut:

a.

Estetika, berkaitan dengan nilai keindahan danedtsiral dalam hal bentuk
struktur, tata ruang, dan ornamen khususnya dalainpénampakan luar
bangunan;

Keluarbiasaan, berkaitan dengan nilai keistimewas&punikan, dan
kelangkaan bangunan yang potensial menjaddmark suatu kawasan,
mungkin sebagai satu-satunya yang tersisa, terhemdimensi skala
monumental (baik bangunan maupun ruang luarnyai, @&letakannya yang
menonjol;

Memperkuat citra kawasan, berkaitan dengan pengheltadiran objek
pelestarian terhadap kawasan sekitarnya yang sabpgahakna untuk
meningkatkan kualitas dan citra lingkungan sekitarrbaik yang dibentuk
oleh kejamakan, kesatuan, kontinuitas, atau ke&sair bangunan;
Keaslian bentuk, berkaitan dengan tingkat perubabemtuk fisik luar
dan/atau dalam bangunan, baik melalui penambaham pé&ngurangan
jumlah ruang, elemen-elemen struktural, konstrudesiil-detil ornamennya;
Keterawatan, berkaitan dengan kondisi fisik bangurseperti tingkat

kerusakan, prosentase yang tersisa, dan kebersihan;
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Peran sejarah, berkaitan dengan nilai sejarah glangiki, suatu peristiwa
penting yang mencatat peran ikatan simbolis suamgkaian sejarah dan

babak perkembangan baik kota, arsitektur, mauprogregan bangsa.

Suryawan, (2001:11-20), menentukan kriteria-ki@terpelestarian dalam

penelitian di kawasan Kota Lama Surabaya, adalbdgse berikut:

a.

Kelangkaan, sebagai peninggalan.terakhir atau yamamng sekali terdapat
tipe bangunan yang masih ada (beserta keunikaketaawahan visualnya);
Keluarbiasaan, ditentukan oleh keistimewaan dalamkktuaan, dimensi,
penonjolan, dan sebagainya yang dapat dipakai aetagla atau ciri suatu
kawasan;

Kejamakan, ditentukan oleh seberapa jauh suatuk opgdestarian akan
mewakili suatu ragam, jenis khusus yang spesifiy anelambangkan suatu
tradisi kebudayaan;

Peranan sejarah, berkaitan dengan nilai sejaraly gamiliki dan patut
diperhatikan, suatu peristiwa penting yang mengagaan ikatan simbolis
suatu rangkaian sejarah;

Memperkuat kawasan, berkaitan dengan pengaruh keahadobjek
pelestarian terhadap kawasan sekitarnya yang saogamhakna untuk
meningkatkan kualitas dan citra lingkungan;

Estetika, berkaitan dengan nilai keindahan arsitektyang tinggi dan patut

dicontoh baik dalam hal bentuk, struktur, tata gjanaupun ornamennya.

Nurmala (2003:98-99), menentukan kriteria-kritgredestarian dalam penelitian

di kawasan Pecinan, pasar baru kota Bandung, aselsgai berikut:

a. Estetika/arsitektonis, berkaitan dengan nilai estdn arsitektural, meliputi

bentuk, gaya, struktur, tata ruang, ornamen. Basaguwtau bagian dari kota
mewakili prestasi khusus atau gaya-gaya sejartmter

Keselamatan, kondisi bangunan kuno yang sudah lateatunya
mengakibatkan konstruksinya yang rapuh akibat usruk itu perlu
diperhatikan.pemeliharaan bangunan kuno agar tidgidi sesuatu yang
membahayakan keselamatan penghuni maupun masyatiakagkungan
sekitar bangunan tersebut;

Kejamakan/tipikal, objek yang akan dilestarikan rakiv kelas dan jenis
khusus, tipikal yang cukup berperan. Tolak ukuakekan ditentukan pada

bentuk suatu ragam atau jenis khusus yang spesifik;
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Kelangkaan, kelangkaan suatu jenis karya yang mévesda dari warisan
peninggalan terakhir dari gaya yang mewakili janyanryang tidak dimiliki

daerah lain;

. Keluarbiasaan/ keistimewaan, suatu objek konsesgwesy memiliki bentuk

paling menonjol, tinggi, dan besar. Keistimewaanmieri tanda atau ciri

suatu kawasan tertentu;

Peranan sejarah (nilai historis), lingkungan kotauabangunan yang
memiliki nilai_historis suatu peristiwa yang meratgteranan ikatan simbolis
suatu rangkaian sejarah masa lalu dan babak pesgkagab suatu kota untuk
dilestarikan dan dikembangkan;

Penguat karakter kawasan, kehadiran suatu objekkatadiran suatu karya
akan mempengaruhi kawasan-kawasan sekitar dan keamantuk

meningkatkan kualitas dan citra lingkungan.

Waloejo (1998:6-7), menentukan kriteria-kriteridgst¢arian dalam penelitian di

kawasan Trunojoyo kota Malang, adalah sebagai tnerik

a.

Peran sejarah, berkaitan dengan  pariwisata ‘besbejgebagal kaitan
simbolis peristiwva dulu dengan sekarang;

Kelangkaan, merupakan bangunan yang langka dak teddapat di daerah
lain;

Keistimewaan, memiliki kekhasan seperti tertua, bdear, terlama,
terpanjang, dan sebagainya;

Estetika, berkaitan dengan nilai estetis dan &tsités yang tinggi dalam
bentuk struktur, tata ruang, dan ornamennya;

Kejamakan, ditekankan pada seberapa jauh karyaekitsi tersebut
mewakili suatu ragam atau jenis khusus yang sgesifi

Pengaruh terhadap lingkungan, peran kehadiran opgé&starian untuk

meningkatkan kualitas dan citra lingkungan sekitarn

Beberapa pustaka, yaitu Dobbglam Erwin (2000), Catanese (1986), Pontoh
(1992), Rypkemadalam Tiesdell (1992), kriteria yang menggambarkan dadsaar

pertimbangan mengapa suatu objek perlu dilestarizatara lain (Nurmala, 2003: 31-

36):

a.

Dobby dalam Erwin (2000) menyebutkan ada beberapa kriteria mnyang

biasa digunakan untuk menentukan objek yang pédstdrikan antara lain:



45

Estetika, Bangunan-bangunan atau bagian dari laotg gilestarikan karena
mewakili prestasi khusus dalam suatu gaya sejagdentu. Tolak ukur
estetika ini dikaitkan dengan nilai estestis dasitektonis yang tinggi dalam
hal bentuk, struktur, tata ruang dan ornamennya.

Kejamakan, Bangunan-bangunan atau bagian kota gideggarikan karena
mewakili satu kelas atau jenis khusus.bangunan yargp berperan.
Dengan demikian tolak ukur kejamakan ditekankanapadberapa jauh
karya arsitektur tersebut mewakili suatu ragam ges khusus yang
spesifik:

Kelangkaan, Bangunan'yang-hanya satu dari jenisiga merupakan
contoh terakhir yang masih ada. Jadi termasuk kgayg sangat langka atau
bahkan satu-satunya di dunia, tidak dimiliki dadeah.

Sejarah, Bangunan-bangunan dan lingkungan perkotgarg pernah
menjadi lokasi bagi peristiwa-peristiwva bersejargdng penting untuk
dilestarikan sebagai ikatan simbolis antara persstiahulu dan sekarang.
Pengaruh dari kawasan sekitar, bangunan-bangurmarmbatgian kota yang
karena investasi di dalamnya akan mempengaruhi sawkawasan di
dekatnya, atau kehadirannya sangat bermakna unemkngkatkan kualitas
dan citra lingkungan sekitarnya.

Keistimewaan, Bangunan-bangunan yang dilindungierar memiliki
keistimewaan misalnya yang terpanjang, tertinggibdsar, yang pertama

dan lain sebagainya.

Catanese (1986) merumuskan kriteria yang digundkéam menentukan objek

konservasi sebagai berikut:

Estetika, berkaitan dengan nilai arsitektural, meli bentuk, gaya, struktur,
tata kota, mewakili prestasi khusus atau gayaaejartentu.

Kejamakan, objek yang akan dilestarikan mewakilagedan jenis khusus.
Tolak ukur kejamakan ditentukan oleh bentuk suagiam atau jenis khusus.
Kelangkaan;. suatu jenis karya yang merupakan sa@san peninggalan
terakhir dari gaya tertentu mewakili zamannya daakidimiliki daerah lain.

Keluarbiasaan/keistimewaan, misalnya bentuk memotgdinggi, terbesar,

yang pertama dan sebagainya. Keistimewaan itu mertdogda atau ciri

kawasan tertentu.
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Peranan sejarah, lingkungan kota atau bangunanmgangliki nilai sejarah,
suatu peristiwa yang mencatat peran ikatan simbabsu rangkaian sejarah,
dan babak perkembangan suatu kota.

Memperkuat kawasan, kehadiran suatu objek atawaksn mempengaruhi
kawasan-kawasan sekitarnya dan bermakna untuk giexrtkan mutu dan

citra lingkungannya.

Pontoh (1992) mengkategorikan objek yang akan dikomsikan sebagai
berikut:

Nilai (value) dari objek, mencakup nilai estetik yang didasarkzda
kualitas bentuk maupun' detailnya. Suatu-objek yamig dan karya yang
mewakili gaya zaman tertentu, dapat digunakan selwagmtoh suatu objek
konservasi:

Fungsi objek dalam lingkungan kota, berkaitan dangaalitas lingkungan
secara menyeluruh. Objek merupakan bagian dari $a@waersejarah dan
sangat berharga bagi kota. Objek juga merupakayetan (andmark) yang
memperkuat karakter kota yang ‘memiliki- keterkai@mosional dengan
warga setempat.

Fungsi lingkungan dan budaya, penetapan kriterieséxvasi tidak terlepas
dari keunikan pola hidup suatu lingkungan sosialetgéu yang memiliki
tradisi kuat. Suatu objek akan berkaitan erat denigae perkembangan

wujud budaya tersebut.

Attoe dalam Catanese & Snyder (1992) berpendapat, bahwa pEbddialitas

dan tingkat pentingnya dalam menentukan objek tmles didasarkan pada

lima pertimbangan sebagai berikut:

Dianggap yang pertama; bangunan yang dianggap aebaggunan yang
pertama dibangun.

Patut diperhatikan menurut sejarah; bangunan yaemiliki kaitan dengan
peristiwa atau tokoh sejarah tertentu.

Perlu dicontoh; bangunan yang merupakan hasil kaggar dengan prestasi
khusus untuk golongannya dan karena keistimewaannparlu dicontoh.
Tipikal; bangunan yang melambangkan tradisi kebaday yaitu
mencerminkan keadaan sebenarnya, cara kehiduparcatanmelakukan

sesuatu pada suatu tempat dan suatu waktu tertentu.
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Langka; bangunan yang unik dan langka dan merupakaisan terakhir

dari suatu tipe bangunan.

Rypkemadalam Tiesdell (1992) merumuskan nilai dari upaya pelesh, antara

lain:

Nilai estetika, bangunan tersebut secara intrimsdah dan antik. Objek
pelestarian tersebut memiliki keindahan yang meuggkgn, mewakili hasil
karya pada periode tertentu yang tidak ditemukghndada periode saat ini.
Keragaman _arsitektural, keindahan kawasan berfejanaerupakan
kombinasi dari beberapa bangunan dengan arsitgkiuy beragam dalam
Jangka waktu tertentu dengan berbagai gaya dameskisp

Memiliki nilai bagi keragaman lingkungan, dalam Iskgang lebih luas,
keragaman arsitektural juga berkontribusi bagi g@naan lingkungan.
Keragaman fungsi, keragaman tipe atau ruang damgusan dengan
beragam umurnya akan memperluas kemungkinan urnsekvakan dengan
lingkup fungsi yang beragam:

Nilai sumber daya, bangunan tua/bersejarah lebik digunakan kembali
daripada diganti. Nilainya merupakan investasi smaaya.

Nilai kontinuitas budaya dan peninggalan bersejararupakan bukti nyata
dari masa lalu terhadap identitas budaya dan ingatsa lalu tentang orang
atau tempat, yang hidup pada tradisi tertentu damiperikan arti pada masa
sekarang dengan interpretasi masa lalu.

Nilai ekonomi dan komersial, bangunan bersejarangtiap tidak memiliki
kegunaan atau tidak ada nilai gunanya dalam p&sargunan bersejarah
harus memiliki nilai ekonomi yang lebih besar sebadternatif yang lebih
baik. Dengan kata lain, biaya utilisasi bangunamnsdjarah harus lebih
rendah.

Kriteria-kriteria tersebut, dapat disimpulkan suatabel kriteria yang

menggambarkan dasar-dasar pertimbangan mengapa sbgk perlu dilestarikan

(Tabel 2.3).
Tabel 2.3 Kriteria Objek Pelestarian
Kriteria Dobby Catanese Pontoh Attoe Rypkema
Estetika Nilai estestis dan Nilai arsitektural Kualitas Bangunan Indah, antik,
arsitektonis yang (bentuk,gaya, bentuk dan yang unik mewakili periode
tinggi dalam hal  struktur, tata detail tertentu
bentuk, struktur, kota) yang bangunan,

tata ruang dan  mewakili sejarah unik
ornamennya tertentu
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Kejamakan

Kelangkaan

Keluar-
biasaan

Peranar
sejarah

Memperkual

kawasan

Keragaman

fungsi

Nilai sumber
daya

Seberapa jauh
karya arsitektur
tersebut
mewakili suatu
ragam atau jenis
khusus yang
spesifik

Bangunan yang
hanya satu dari
jenisnya atau
merupakan
contoh terakhir
yang masih ada

Bangunan-
bangunan yang
dilindungi
karena memiliki
keistimewaan
misalnya yang
terpanjang,
tertinggi,
terbesar, yang
pertama dan lain
sebagainya
Penting untul
dilestarikan
sebagai ikatan
simbolis antara
peristiwa dahulu
dan sekarang

Kehadirannye

Mewakili kelas

Mewakili gaya

dan jenis khusus dan zaman

Sisa warisan
gaya tertentu
yang mewakili
suatu zaman
yang tidak
dimiliki daerah
lain

Memiliki
keistimewaan
(bentuk
menonjol,
tertinggi,

tertentu

Mewalkili
makna
simbolis, tidak
terlepas dari
keunikan pola

terbesar, dll) dan hidup

memberi tanda

lingkungan

atau ciri kawasan sosial yang

Memiliki nilai

berkarakter
kuat

Obijek

sejarah dari suatu berkaitan

rangkaian
sejarah dan
perkembangan
kota

Meningkatkar

sangat bermakna mutu dan citra

untuk
meningkatkan
kualitas dan citra
lingkungan
sekitarnya.

lingkungan

dengan. fase
perkembangan
wujud budaya
di-suatu
lingkungan

Berkaitan
dengan
kualitas
lingkungan
merupakan
bagian dari
kawasan
bersejarah dan
berharga bagi
kota.
merupakan
landmark yang
memprkuat
karakter kota

Dianggap
sebagal
bangunan
yang
pertama
dibangun

Bangunan
yang unik
dan langka,
merupakan
warisan
terakhir dari
suatu tipe
bangunan
Merupakan
hasil karya
besar yang
patut
dicontoh

Patut
diperhatikan
berkaitan
dengan
peristiwa
atau tokoh
sejarah
tertentu

Bukti nyata dar
masa lalu
sebagai identitas
budaya dan
tradisi tertentu

Kombinasi
keragaman
arsitektural
dengan berbagai
gaya dan
ekspresi

Tipe dan bentuk
ruang yang
beragam
sehingga dapat
disewakan untuk
lingkup fungsi
yang beragam
pula

sebagai investasi
yang dapat
digunakan
kembali daripada
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Lanjutan Tabel 2.3 Kriteria Objek Pelestarian

diganti

Nilai ekonomi Bangunar
dan komersial bersejarah harus

memiliki nilai
ekonomis yang
lebih besar
sebagai alternatif
yang lebih baik,
yaitu dimana
biaya utilisasi
bangunan
bersejarah harus
lebih rendah

Sumber:

dasar

Dobbydalam Erwin (2000), Catanese (1986), Pontoh (1992), éAttalam Catanese & Snyder (1992),
Rypkemadalam Tiesdell (1992)

Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan. asegknbangan yang menjadi

dari objek pelestarian diambil dari kumpulaiteria terpilihnya suatu objek

sebagai objek pelestarian. Dasar-dasar pertimbaegsebut antara lain:

1.

Dasar pertimbangan fisik-visual

Dasar pertimbangan fisik-visual ini terdiri dari:

Estetika/arsitektonis, berkaitan dengan nilai estdan arsitektural, meliputi
bentuk, gaya, struktur, tata ruang dan ornameng@zan atau bagian dari kota
mewakili prestasi khusus atau gaya-gaya sejarsdnter

Kejamakan/ tipikal, berkaitan dengan objek yang aldlivkelas jenis khusus,
tipikal yang cukup berperan. Tolak ukur kejamakaterdukan pada bentuk
suatu ragam atau jenis khusus yang spesifik.

Kelangkaan, berkaitan dengan objek yang mewakifia sdari warisan
peninggalan terakhir dari gaya yang mewakili janyanryang tidak dimiliki
daerah lain.

Keluarbiasaan/ keistimewaan, suatu objek konseryasg memiliki bentuk
paling menonjol, tinggi, dan besar. Keistimewaanmieri tanda atau ciri suatu
kawasan tertentu.

Peranan sejarah (nilai historis), merupakan lingiumnkota atau bangunan yang
memiliki nilai historis suatu peristiwa yang meratgteran ikatan simbolis suatu
rangkaian sejarah masa lalu dan perkembangan lsoiatuintuk dilestarikan dan
dikembangkan.

Keaslian bentuk yang dimiliki suatu bangunan dapatahan dalam waktu
tertentu, namun dengan tampilan yang sederhangadi®ibangunan yang

lain.
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g. Keterawatan yang dimiliki suatu bangunan baik baagu baru atau

bangunan lama, dapat juga dikuti terjadinya perahahentuk asli suatu
bangunan.

Penguat karakter kawasan, berkaitan dengan objekpemgaruhi kawasan-
kawasan sekitar dan bermakna untuk meningkatkanlitdsiadan citra
lingkungan.

Aspek pertimbangan non fisik

Selain pertimbangan fisik, untuk menentukan dassed pertimbangan objek

pelestarian juga terdapat aspek pertimbangan sdq faitu sebagai berikut (Nurmala,
2003:78):

a. Ekonomi, keberadaan bangunan tua/bersejarah dekogahsi yang baik akan

menjadi daya tarik bagi para wisatawan dan invagttuk mengembangkannya
sehingga dapat digali potensi ekonominya.

Sosial dan budaya, bangunan tua/bersejarah tersemitliki nilai agama dan
spiritual, memiliki nilai budaya dan tradisi yangrpting bagi masyarakat:
Motivasi pelestarian

Budihardjo (1989) mengemukakan bahwa motivasi #agiatan pelestarian

perlu dirumuskan secara tepat, mencakup:

Mengembalikan wajah objek konservasi;

Memanfaatkan objek pelestarian untuk menunjangdkgdan masa Kini;
Mengarahkan perkembangan masa kini yang diselaradé@agan perencanaan
masa lalu yang tercemin dalam objek pelestariam; da

Menampilkan sejarah pertumbuhan lingkungan kotamdalvujud fisik tiga

dimensi.

Menurut Pontoh (1992), arahan konservasi suatu $awatau bangunan perlu

memiliki motivasi, antara lain:

Mempertahankan budaya atau sejarah kota

Menjamin terwujudnya keragaman bangunan kota sebagdautan aspek
estestis serta keanekaan budaya masyarakat setempat

Motivasi ekonomi yang menganggap nilai bangunangydilestarikan akan
meningkat, sehingga bernilai komersial untuk mddagji suatu lingkungan kota
Motivasi simbolis yang merupakan manifestasi fidi&n identitas kelompok

masyarakat tertentu yang pernah menjadi bagiarsdpiah pertumbuhan kota
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2.3.4 Konsep pelestarian

Menurut Budihardjo (1993:122), konsep sepeatidptive use” atau pemberian
fungsi baru pada bangunan lama kiranya layak udtikiembangkan. Bangunan kuno
bersejarah dipertahankan bentuknya, gaya dan ragasecara fisik, tetapi ruang di
dalamnya diolah untuk mewadahi tuntutan kebutuhaang yang berbeda dari
kegunaannya. Kota sebagai jasad hidup.memang pat&estentu mengelupaskan kulit
dan bagian-bagian yang sudah-tidak berfungsi fegmun kerangka atau struktur utama
yang menjadi pendukung berfungsinya kota dan mé&ampacerminan sejarah
masyarakatnya harus tetap dipertahankan dan dikaaugembali seoptimal mungkin.

Kawasan kota lama yang 'menyandang. peran sebagggai sejarah tidak
sepantasnya dibiarkan hancur, melainkan harus upkah kembali dengan berbagai
daya. Penekanan kegiatannya tidak terbatas padalipam fungsi sesuai fungsi
aslinya, tetapi bisa pula memberikan atau menyantikengan fungsi baru yang lebih
tanggap terhadap tuntutan perkembangan zaman, dilasgarikan pun tidak mutlak
harus keseluruhan, dapat saja hanya bagian-bagientu yang dipertahankan, bahkan
mungkin hanya menyisakan wajah depan dt@ade-nya saja. Perlu disadari bahwa
konservasi bangunan dan lingkungan kuno bersejamahlebih dari sekedar
mempertahankan bentuk fisik bangunan dan lingkumgmntetapi justru yang lebih
penting semangat masa lampau yang terkandung aindgh. Warisan budaya harus
dilihat sebagai aset integral suatu bangsa yanat degiuran menciptakan kebanggaan.
Latar sejarah secara fisik dan visual sepatutnyagalijangan sampai hilang atau
terkubur bersama aktor-aktor pelakuny®ld historic buildings should never die,
neither fade away’, menurut kaunctonservationistis (Budihardjo, 1993).

Konsep awal pelestarian adalah konservasi, ya#gng@wetan benda-benda
monumen dan sejarah (lazim dikenal sebagai presgnRerkembangan lingkungan
perkotaan yang memiliki nilai sejarah serta kelaagk menjadi dasar bagi suatu
tindakan konservasi. Dalam perencanaan suatu limggku kota, unit konservasi dapat
berupa sub bagian wilayah kota bahkan keselurulvd: &ebagai sistem kehidupan
yang memiliki ciri atau-nilai khas. Hal pokok yangndasari kajian-penetapan rencana
perlindungan dan pelestarian objek di suatu kawasadi, adalah (Antariksaet al.
2004):

1. Upaya pelestarian yang akan dilakukan perlu terletahulu didasari oleh
asumsi para pengamat memiliki kesamaan motivasi persepsi, bahwa

kawasan studi benar-benar memiliki bangunan dakulingan bersejarah.
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2. Upaya pelestarian bukan menuju ke arah tindakateksn melainkan lebih
kepada konsep simultan antara preservasi dan p&agean yang terintergrasi.

3. Upaya pelestarian dijabarkan dalam konsep presetwaservasi. Dalam hal
ini, dilakukan perlindungan bersejarah ke arahei@npranya kualitas fisik dan
kesinambungan nilai sejarah, sosial, budaya danckb

4. Upaya pelestarian lebih didasarkan pada masal&h bsrupa konseptual dalam
bentuk rekomendasi strategis bagi implementasijdedmn terhadap pelestarian
dengan berdasarkan pada prinsip-prinsip pelestarian

2.3.5 Permasalahan pada pelestarian

Dalam upaya penjabaran strategi pembangunan besaawdentitas, salah satu
aspek yang sering terlupakan adalah pelestarisguban kuno/bersejarah, yang banyak
terdapat di segenap pelosok daerah. Perhatiatutbdayak dicurahkan pada bangunan
baru, yang memang lebih mengesankan sebagai cermiodernitas. Padahal dengan
hilangnya bangunan kuno tersebut, lenyap pulalgiabadari sejarah suatu tempat yang
sebenarnya telah menciptakan suatu identitas wirsesehingga menimbulkan erosi
identitas budaya (Sidharta & Budihardjo, 1989:3).

Sidartha & Budihardjo (1989:3) juga mengungkapkahvia sebagaimana
diketahui, kesinambungan masa lampau - masa kii@sa depan yang mengejewantah
dalam karya-kanya arsitektur setempat merupakaorfékinci dalam penciptaan rasa
harga diri. percaya diri dan jati diri atau idessitkarena keberadaan bangunan kuno
bersejarah tersebut mencerminkan kisah sejarahcaas hidup, budaya dan peradaban
masyarakatnya. Oleh karena itu, pelestarian bamglmao/ bersejarah perlu untuk
dilestarikan. Namun pada kenyataannya, kegiatarestzlan sering mengalami
benturan dengan kepentingan pembangunan, sehinglgatgrian dianggap sebagai
penghalang pembangunan yang mengakibatkan timbyieyentangan-pertentangan
dalam pelestarian.

Permasalahan yang berkaitan dengan pertentangaln péau tidaknya
pelestarian dapat digolongkan sebagai permasalafaémo pelestarian. Permasalahan
makro yang dihadapi-dalam melakukan kegiatan @&lestbangunan dapat dibedakan

atas aspek ekonomi, sosial dan fisik (lihat Tab&) 2
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Tabel 2.4 Per masalahan M akr o Pelestarian
Aspek Per masalahan
= Pelestarian dianggap menghambat mekanisme ekoramai pebas sejak
diadakan sistem legalisasi.
= Desain bangunan yang dilestarikan dianggap tidisleefdan
penggunaannya kurang ekonomis menjadi penghalanggegunan
gedung dan fasilitas yang lebih baik.
= Dipandang sebagai usaha pencegahan atas perhaigamigan
“kelompok lemah' karena adanya halangan untuk megusegedung
clan fasilitas yang baru, pelestarian dianggap mealgkan rakyat biasa
harus melanjutkan tinggal dan bekerja dalam kon@isg kurang.
= Hakikat.pembangunan yang berhasil membawa penguolpsua pola
pikir dan pandangan masyarakat sehingga dalam megieputusan
lebih menitikberatkan pada kepentingan efisiensgylertujuan menda
atkan keuntun an ekonomis yang sebesar-besamya.
= Usaha yang dilakukan para perencana maupun kelokgudervasi
dalam mempertahankan bentuk fisik-pada kawasaiygizmnm
mengabaikan. permintaan terhadap fasilitas pertzdarkarena fasilitas
Fisik perbelanjaan memerlukan area horizontal yang loasguuang jual,
ruang pamer clan parkir, sedangkan kawasan yamgdieyejarah
cenderung menyediakan unit-unit untuk pedagangecgng
membutuhkan ruang sempit dalam bangunan vertikal.
Sumber. Gufron(1994:20-21;) Yuwono (1996:2-3)

Ekonomi

Sosial

Selain permasalahan pelestarian yang bersifat anakrdalam penerapannya
pelestarian juga menghadapi permasalahan yang Itiddlam pelaksanaan kegiatan
pelestarian yang berkaitan dengan sistem pengalolgarisan budaya, dengan
perangkat terkait sebagai berikut : aspek legsiesi administrasi, piranti perencanaan,
kuantitas dan kualitas tenaga pengelola, serta greach (Catanese & Snyder,
1992:429). Permasalahan mikro yang dihadapi dalantgpaian sasaran pelestarian
dapat dilihat pada Tabel 2.5:

Tabel 2.5 Permasalahan Mikr o Pelestarian
Aspek Per masalahan

= Hak-hak dantanggung jawab apa yang dimiliki
anggota masyarakat dalam pelestarian bangunan ?

= Seberapa jauhkah seharusnya pembatasan-pembatasan
atas pengubahan dalam bangunan-bangunan yang
dilestarikan ?

= Dapatkah pemerintah memaksa pemilik untuk

Hukum : :
melestarikan dan memelihara bangunan yang
dilestarikan ?
= Hak-hak apa yang dimiliki oleh pemilik dan penyewa
dalam kaitannya dengan tanah ?
= Siapakah yang berhak memperoleh keuntungan dan
kerugiannya ?
Pendanaan = Siapakah yang membiayai konservasi dan siapa
memperoleh keuntungannya ?
Pengelolaan = Siapakah yang berhak dan harus memutuskan apa yang

dilestarikan, untuk berapa lama dan sejauh mana ?

Sumber : Catanese & Snyder (1992:429)
Selanjutnya menurut Fuady (1999:36), bahwa keragatmedaya menuntut

karya arsitektur harus dirancang semakin serius k@aasan terhindar polusi visual



54

yang kacau, untuk itu rancangan arsitektur yangtdimtual akan memberikan
kemungkinan tampilan kawasan yang lebih harmontsarse visual, baik melalui
rancang bangunan maupun rancang perkotaan. Koiteywisual kawasan dapat
dijaga dengan memperhatikan elemen tampilan seperiiuk dasar lama namun
tampak berbeda, pemakaian bahan, warna, tekstta,sd@amentasi bangunan.

Menurut Antariksa (2005), di dalam.masalah kons#nngunan maupun
kawasan, masih banyak yang belum memperhatikarrdqgbéaktor yang saling terkait
dengan masalah konservasi, adalah teori konserpasaturan pemerintah daerah,
peraturan perundang-undangan tentang cagar budagapembelajaran dari beberapa
kasus yang.terdapat dinegara lain. '‘Pada tingkaijakeln (politik), selalu terdapat
konflik terbuka yang objekiif terhadap kepentingarsat dan daerah. Seorang penentu
kebijakan mungkin melihat tempat kuno-bersejaratbagai masalah dalam
mengembangkan pusat kotanya. Di samping itu, keyggmt pusat (nasional) mengakui
bahwa bangunan kuno-bersejarah maupun kawasanarahssebagai salah satu contoh
warisan budaya (cultural heritage) yang perlu uriplertahankan. Demikian juga bagi
pemilik bangunan kuno-bersejarah, tidak pernah nhama bahwa bangunannya itu
dapat memberikan asset.

Beberapa faktor yang harus diperhatikan dalam ngamanmasalah konservasi
di antaranya adalah (Antariksa 2005):

1. Teori konservasi, Banyak teori-teori konservasigyaihasilkan dari berbagai
bentuk pertemuan ilmiah di berbagai negara, baiknd&onsep maupun teknis
pelaksanaannya belum sepenuhnya dapat diadaptasiildambangkan dengan
baik.

2. Peraturan pemerintah daerah setempat, masih bgeyakuran-peraturan yang
belum banyak dipublikasikan, terutama yang berkaitiengan konservasi
bangunan kuno-bersejarah dengan terpaksa dirobatkandihancurkan untuk
kemudian diganti dengan bangunan-bangunan baru.

3. Peraturan perundangan benda cagar budaya. Madihatetumpang tindih
dalam melindungi masing-masing bangunan kuno makpuwasan untuk setiap
daerah, baik mengenai usia bangunan, style, ornamabéan, dan sebagainya.
Menurut Antariksa (2005), kiranya perlu dipahamindaiikuti, bahwa

perkembangan peraturan konservasi sudah beranjalseddtar konservasi bangunan,
benda-benda bersejarah atau kawasan saja. Akan @encakup suatu kawasan kota,

dan juga dikembangkan dengan lebih luas lagi melahtangible cultural properties’.
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Seperti, konservasi seni kerajinan (tenun, kerarpérak, dan sebagainya), yang
mempunyai nilai seni dan sejarah yang tinggi. Rrilkerjasama pemerintah setempat,
pengelola cagar budaya, akademisi, lembaga swadagayarakat, pemerhati
konservasiserta pengusaha, dapat dijadikan seljagainan jalan keluar bahwa
arsitektur dan perkotaan bersejarah merupakanesigpti diri bangsa.

2.3.6 Pengendalian dan perlindungan pelestarian kawasan

Menurut Antariksaet al (2004), untuk mencegah persoalan-persoalan laig ya
muncul secara kontradiktif terhadap upaya-upayastelian suatu kawasan, perlu
adanya peraturan dan perlindungan hukum. Perlirahingkum merupakan penerapan
hukum dan peraturan, perlindungan serta.pengendaigkungan bangunan bersejarah
yang perlu untuk dilestarikan. Ada tiga hal utansng perlu dikembangkan dalam
pelestarian suatu kawasan, yaitu antara lain (Porit892:39dalam Antariksaet al,
2004):

1. Petunjuk operasional yang jelas, menyangkut jer@a dara perlindungan
kawasan dan lingkungan bangunan yang akan dijadikgak pelestarian:

2. Sanksi hukum yang jelas dan tegas terhadap pelenmggserta pemberian
insentif bagi pelaku pelestarian (konservasi).

3. Subsidi bagi badan atau perorangan. yang berniaakmen pemugaran,
konservasi maupun preservasi.

Menurut Erwin (2000), untuk dapat menjalankan paogr pelaksanaan
konservasi diperlukan perangkat legal formal selzagiasan dasar agar masing-masing
instansi bisa jelas dalam menjalankan tugasnyarafAtudasar hukum itu akan
mencangkup hal mendasar yang berkaitan dengankéndeonservasi dan kawasan
konservasinya sebagai fokus pekerjaan, mekanismgapgan akan berkaitan dengan
bagaimana upaya pengaturan tersebut akan dibedaktial yang perlu dikembangkan
adalah (Erwin, 2000):

* Perijinan mendirikan, memperbaiki dan merubah baagu dan
lingkungan agar sesuai dengan kehendak konservasi;

* Pembinaan.  iklim konservasi melalui perancangan umpemberian
motivasi kepada masyarakat;

* Peningkatan partisipasi masyarakat dalam pelakesdt@aeservasi; dan

* Pengawasan pembangunan, agar semua bentuk rerwasavasi dapat

di atasi dan dilaksanakan secara benar.
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2.3.7 Penentuan variabel pelestarian
Menentukan suatu objek variabel pelestarian tetstyak atau tidak untuk

dilestarikan dapat diukur dengan kriteria-kritefi@rtentu, yaitu kriteria estetika,

kejamakan, kelangkaan, keluarbiasaan, peranan abgjakeaslian bangunan,

keterawatan, dan memperkuat citra kawasan. Penrgukblriteria-kriteria tersebut

diwujudkan dalam bentuk penilaian terhadap suatuabel-variabel tertentu yang

terkait secara langsung dan merupakan interpnegasing dari kriteria-kriteria tersebut.

Variabel-variabel tersebut antara lain (Nurmal&)3@8):

a. Bentuk bangunan
Bentuk dalam suatu bangunan menyangkut fasade d&@@ran) bangunan.
Wajah bangunan dapat memberikan nuansa pada rsi¢eldural. Selain itu
dari perwajahan ini dapat menciptakan ragam banmgurdari bentuk
perwajahan bangunan dapat diinformasikan ragamupemgpada jaman yang
diwakilinya dan juga identitas pada suatu kawas&ajah bangunan secara
umum dapat mewakili kriteria-kriteria estetika, &®jakan, keluarbiasaan,
kelangkaan serta dapat memperkuat ciri khas kaw&samlaian terhadap wajah
bangunan didasarkan pada tipe bangunan rumah kamnpipe-tipe tersebut
antara lain tipe polos, tipe langkan, dan tipesera

b. Gaya bangunan
Secara umum gaya bangunan mempengaruhi nilai kestekielangkaan,
kejamakan serta keluarbiasaan, dan gaya bangunaebit¢ memberikan
kekuatan pada ciri khas suatu kawasan. Gaya bandparkaitan dengan bentuk
arsitektur bangunan yang ada. Langgam (gaya banyjueesebut antara lain
tipe Jawa, tipe Kolonial, tipe Jengki (1950-an)n dgpe Campuran. Penilaian
gaya bangunan didasarkan pada kondisi yang masih sadt ini, yaitu
berdasarkan penggunaan salah satu langgam arsiteltig telah disebutkan,
serta keaslian dari penggunaan langgam arsitekitseliut dan fungsi dari
bangunan yang masih dipertahankan akan mempurgayang tinggi terhadap
bangunan tersebut.

C. Struktur bangunan
Struktur pada suatu bangunan adalah bahan/mayenal ada dalam bangunan
tersebut. Ukuran keaslian bangunan juga dapat duga penggunaan material
pada bangunan, material bangunan yang dapat dipeitan akan menambah

nilai keaslian suatu bangunan.
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Usia bangunan

Usia bangunan merupakan salah satu cara untuk madgesejarah suatu
bangunan dalam perkembangan kota. Selain itu dagatmemberi petunjuk
terhadap penilaian tingkat kelangkaan bangunannkaterkait dengan zaman
yang diwakilinya. Penilaian terhadap usia bangumengacu pada Undang-
undang Cagar Budaya No. 5 tahun 1992 pasal 1 ageldin itu juga melihat

pada konteks sejarah bangunan yang ada.

Fasade bangunan

Fasade bangunan merupakan bagian yang dapat maémati@mh ekspresi dari
suatu bangunan.

Fungsi bangunan

Fungsi merupakan kegiatan yang ditampung dalamuveamgtersebut.

Skala dan proporsi bangunan

Skala bangunan merupakan perbandingan antara satguien dengan
bangunan lainnya, . sedangkan: proporsi adalah perigamd elemen yang
terdapat dalam satu bangunan. Unsur-unsur dalaha skiaadalah panjang,
lebar, dan tinggi.

Ornamen

Ornamen merupakan pola-pola yang digunakan sebatginen estetis

bangunan, biasanya bermotif geometris, flora, fadiaa lain-lain, tergantung
dari gaya arsitektur yang digunakan pada suatuureng

Warna

Warna memberikan ekspresi tersendiri bagi bangaaandapat mencerminkan
fungsi di dalamnya.

Interior

Interior merupakan penataan ruang dalam bangunag geesuaikan dengan
fungsi kegiatan yang ditampung oleh suatu bangunan.

Meterial bangunan

Merupakan bahan yang digunakan dalam pekerjaaktstraan konstruksi

bangunan serta pelapis bangunan, misalnya kayen bde¢si, dan lain-lain.
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Studi Pendlitian Terdahulu

2.4.1 Studi terdahulu tentang pelestarian

Beberapa studi terkait dengan pelestarian daritspdodang keilmuan yang

sama (Arsitektur/ Perencanaan Wilayah) dijelasledragai berikut:
1. Agus Purnama (2006)
Penelitian yang dilakukan oleh Agus Purnama dalamejitian yang berjudul

“Pelestarian Kawasan Istana Kesultanan Di Kota Bimmeembahas mengenai

identitas dan_ karakteristik hingga ke pelestarisfaia Kesultanan Bima, yang

berupa warisan budaya masa lalu masyarakat Bimel§bk) yang masih eksis

hingga hari ini. Metode penelitian. yang digunakadalah jenis penelitian

deskriptif eksploratif dan pendekatan diakronilash dari penelitian ini berupa

arahan, yaitu:

a. Konsep arahan pelestarian, perlu dilakukan upaiaipesi secepatnya, melalu

b.

©.

d.

perlindungan hukum, pemberdayaan masyarakat, @enatasial budaya, serta
penataan fisik kawasan, namun tetap mempertahakdakter khas kawasan
sebagai lingkungan bekas pusat pemerintahan Keanlt@ima. Penciptaan
suasana tradisional dapat dicapai, antara lain atemgenelusuri sejarah dan
karakteristik kawasan dapat djadikan acuan dalammean arahan pelestarian.
Arahan pelestarian kawasan, dilakukan dengan dusodee pendekatan
pelestarian, yakni preservasi dan adaptasi/ resassl

Arahan pelestarian bangunan kuno-bersejarah, ditakdengan empat metode
pendekatan yang digunakan, yakni dengan preserkasservasi, adaptasi/
revitalisasi dan rehabilitasi; dan

Arahan pengembangan potensi citra kawasan, dilakulkangan memadukan
aktivitas dan fungsi-fungsi yang ada supaya satwegdukung dan tidak saling
mengganggu, dengan optimalisasi citra kawasan uiefgnguatan karakter
lokal.

Perbedaan antara penelitian saat ini yang berjtflellestarian Istana Taman Air

Soekasada Kabupaten Karangasem Propinsi Bali” depegaelitian yang dihasilkan

Purnama (2006), ada pada metode penelitian yangggneakan pendekatan

diakronik. Purnama (2004) menggunakan berbadmip@n kegiatan pada setiap

analisis untuk mempermudah pencapaian tujuan pemnelya. Penelitian yang

dilakukan Purnama (2004) memberikan manfaat bagglgesaat ini khususnya di

dalam mendapatkan referensi tentang sampel dengadegethok-tular.
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2. Rini Krisna (2005)

Studi penelitian yang dilakukan oleh Rini Krisn®@8) berjudul "Studi Pelestarian

Kawasan Wisata Budaya di Dusun Sade Kabupaten Loribagah”, membahas

mengenai karakteristik wisata budaya, permasalagang dihadapi dalam

pelaksanaan pelestarian, serta arahan pelestaaida kawasan wisata budaya di

Dusun Sade. Metode yang digunakan-dalam penetiiatah metode deskriptif dan

eksploratif. Hasil dari penelitian ini adalah:

a. Karaktersitik kawasan wisata budaya di Dusun Sae/dk dipengaruhi oleh
kepercayaan yang pernah berkembang di Pulau Lomymty Islam Waktu
Telu.

b. Berkembangnya kawasan wisata Dusun Sade yang dpéngoleh faktor
sosial ekonomi dan budaya, maka pola permukimanbdggyunan di Dusun
Sade juga mengalami perubahan dan pergeseran.

c. Permasalahan yang dihadapi dalam pelaksanaan gr&lastpada kawasan
wisata budaya di Dusun Sade dapat dibedakan methjadiyaitu permasalahan
makro dan mikro. Permasalahan makro. berkaitan cerginya senbagian
masyarakat yang tidak setuju dengan upaya pelestayang ada karena
dianggap tidak menguntungkan secara ekonomi seemabatasi hak mereka
untuk mengubah bangunan tradisionalnya sesuai dekejautuhan dan selera.
Permasalahan mikro berkaitan dengan pelaksana@staéhn yang meliputi
belum adanya penetapan batas-batas pelestarian erkgkuatan hukum,
belum adanya badan khusus pelestarian dan alokasa dkhusus untuk
pemugaran bangunan tradisional, serta belum adpesilaman desain, perda
tentang pengendalian aktivitas kawasan tingkat lqadran fisik yang tersedia
serta belum adanya koordinasi antar instansi tierkai

d. Arahan pelestarian fisik dan non fisik
Arahan pelestarian fisik untuk Dusun Sade lebihakiepupaya-upaya untuk
mempertahankan hal-hal yang berkaitan dengan p@enmykiman dan
bangunannya; seperti deretan rumah berbentuk {aiey menghadap kejalan di
dalam permukiman, orientasi rumah ke arah timur demat, pendirian
bangunan-bangunan baru yang disesuaikan denganpatahaistematis
berdasarkan kemampuan ekonomi, pembangbeama yang berada di depan
rumah pemilik, penggunaan bahan-bahan yang bedasahlam untuk material

rumah; serta mempertahankan tata ruang dalam kiysumtuk Bale Tani.
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Selain itu juga diperlukan tindakan pelestarian gyaberupa restorasi/
pemugaran, rehabilitasi, dan replikasi.

Arahan non fisik untuk Dusun Sade yang bertujuaningkatkan kualitas fisik

lingkungan dan nilai ekonomi kawasan budaya DusadeSdan lingkungan

sekitarnya meliputi: pengkoordinasian kegiatanatitbudaya dengan kegiatan
wisata lain pada kesempatan tertentu, misalnyaadengengadakan pertunjukan
budaya bertepatan dengan acara Bau Nyale di kawpsatai Kuta yang

diadakan setiap bulan Februari; pemeliharaan damgmbangan kegiatan
budaya, seperti kegiatan menanam seni musik, nselomliar dan seni tari; serta
pembentukan wadah kelestarian. budaya sasak yangnmpemg. aspirasi

seniman dan budayawan yang ada di Dusun Sade dan dusekitarnya.

Perbedaan antara penelitian saat ini yang berjtRelestarian Istana Taman Air

Soekasada Kabupaten Karangasem Propinsi Bali” depgiaelitian yang dihasilkan

Krisna (2005), secara umum hanya pada objek stadpayg berupa sebuah desa

adat. dengan wilayah studi di® propinsi Nusa Tengddagat. Penelitian Krisna

(2005) cukup memberikan manfaat bagi penelitiant saa sebagai referensi

penelitian yang membahas tentang tema pelestarian.

3. Yusni Ali Artha (2005)

Studi penelitian oleh Artha (2005) berjudul “StlRklestarian Bangunan Kuno di

Kawasan Kampung Peneleh Surabaya”, membahas meéhgeakteristik kawasan

kampung kuno dan bangunan kuno yang ada di dalanseyt berusaha mencari

arahan pelestarian terhadap dua elemen tersebatadi Metode analisis yang
digunakan adalah analisis deskriptif untuk mendifikasi karakteristik kawasan

studi dan mengidentifikasi karakteristik bangunankdwasan studi, kemudian

menentukan tindakan pelestarian dengan menggurskada penilaian deskriptif/

skoring (berdasarkan kriteria-kriteria pelestarigeyhadap bangunan-bangunan
kuno tersebut. Hasil dari penelitian ini adalah:

a. Pada pola penggunaan lahan yang ada di KampundeRefidominasi dengan
perumahan, sedangkan jasa dan komersil mendontdnkgir-kampung atau di
Jalan Peneleh.

b. Berdasarkan kajian mengenai tingkat kepentingarespmlian berdasarkan
penilaian  kriteria-kriteria  pelestarian yang telaldilakukan dengan
menggunakana skoring, maka diketahui dari 86 baagyang diteliti terdapat
11 bangunan yang memiliki tingkat kepentingan pal&mn tinggi, 65 bangunan
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yang memiliki tingkat pelestarian sedang dan 1@baan yang termasuk dalam
kategori tingkat kepentingan pelestarian rendah.

Penelitian yang dilakukan oleh Artha (2005) inillefa dengan penelitian yang

akan dilakukan karena di dalam penelitian ArthaOB0Omengambil suatu kasus

pada sebuah perkampungan dengan fokus pembahatasgi@ap bangunan kuno
yang ada disana sebagai objek utamanya. Sedangketitian yang akan dilakukan
saat ini mengambil suatu kasus yang berupa kawkesapleks situs kuno dengan
penekanan pelestarian pada tata ruang kawasan teigebut. Penelitian Artha

(2005) cukup memberikan manfaat bagi penelitiant saa sebagai referensi

penelitian yang membahas tentang tema pelestarian.

4. Nurul Sri Hardiyanti.(2005)

Studi penelitian oleh Hardiyanti (2005) yang betjutStudi Pelestarian Kawasan

Keraton Kasunan Surakarta”, berusaha untuk mentii#tesi perkembangan

kawasan Keraton Kasunan Surakarta dalam tenggarmedertentu dan mencari

faktor-faktor yang menghambat kegiatan pelestadarkawasan itu, kemudian
mencari arahan pelestarian yang sesuai dengan s@ahan yang ditemukan.

Ditinjau dari metode penelitiannya, studi ini meakkgn penelitian kualitatif dengan

metode sinkronik — diakronik dan metode evalud#ietode sinkronik diakronik

digunakan pada pembahasan tentang perkembangarsa@wlari tahun 1745 —

2004. Metode evaluatif digunakan untuk mengetahiutofr-faktor yang menjadi

kendala dilaksankannya kegiatan pelestarian kawasata digunakan sebagai dasar

pertimbangan untuk menentukan arahan pelestarismademn Keraton Kasunan

Surakarta. Hasil dari penelitian ini, yaitu sebamzikut:

a. Perkembangan kawasan Keraton Kasunan Surakartatattam 1745 — 2004
dapat diidentifikasi melalui metode sinkronik diakik dengan penggunaan
lima variabel, yaitu variabel elemen fisik; varialpmlitik, variabel ekonomi,
variabel sosial dan variabel budaya.

b. Faktor-faktor yang menjadi kendala dilaksanakarke@iatan pelestarian dapat
diidentifikasi, yaitu:

» Berdasarkan faktor fisik; Adanya lokasi-lokasi atdimgkungan-
lingkungan dalam kawasan yang mengalami perubalsk Karena
perubahan yang ada sekarang telah menghilangkahagak daerah

tersebut.
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» Berdasarkan faktor politik, yakni karena masih gdanpersepsi
masyarakat yang bersifat negatif (tidak mendukukgjena dapat
menghambat kelangsungan pelaksanaan politis tentegigjakan
pelestarian di keraton.

» Berdasarkan faktor ekonomi, yakni lokasi kawasamatte Kasunan
Surakarta berada di lokasi-yang. strategis untulgg@mbangan kegiatan
ekonomi, yang jika tidak dikendalikan maka kepeydim ekonomi di
kawasan tersebut akan lebih besar bila dibandnd&agan kepentingan
pelestarian.

» < Berdasarkan daktor sosial,- yakni- adanya perubaloaialsdi dalam
masyarakat terkait dengan pengindahan terhadagnasitau hukum adat
yang berlaku di kawasan tersebut. Masyarakat tldgk merasa harus
mematuhi aturan tersebut, dikarenakan tidak adaaymsi jika tidak
melakukannya.

c. Arahan pelestarian ditentukan berdasarkan potensipgrmasalahan (kendala)
pada kegiatan pelestarian. Kesimpulannya, yaitBabjgunan-bangunan dengan
identifikasi utama tidak diperbolehkan untuk didlimgsi, kondisi arsitekturnya
tetap dan harus selalu dirawat; 2) Untuk beberapakan seperéilun-alun Lor
dan Kidul, kemudian komplek$aseban Lor dan Kidul masih diperbolehkan
untuk dialih fungsi (kecuali pada bangunan bersdjaya) untuk menunjang
kebutuhan ekonomi kawasan.

Perbedaan antara penelitian saat ini yang berjtflelestarian Istana Taman Air

Soekasada Kabupaten Karangasem Propinsi Bali” depggaelitian yang dihasilkan

Hardiyanti (2005), terletak pada metode peneliy@gang memakai pendekatan

sinkronik-diakronik di dalam pembahasannya, dikakam memang pada objek

penelitian Hardiyanti (2005) memiliki rentang umukekunoan yang telah
berlangsung lebih dari 250 tahun. Namun penelijiang dilakukan Hardiyanti

(2005) sangat membantu peneliti di dalam menemblkanagai referensi mengenai

pelestarian kawasan istana.

5. Faizan Dalilla (2006)

Studi penelitian Dalilla yang berjudul “Pelestaridawasan Bersejarah Kota Lama

Siak Kabupaten Siak Propinsi Riau” ini bertujuantukn mengidentifikasi dan

menganalisis karakteristik fisik yang dimiliki bl&kkawasan bersejarah Kota Lama

Siak yang terdiri dari penggunaan lahan, masa lmengdan sirkulasi serta berusaha
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untuk mengetahui permasalahan yang dihadapi kawdasam kaitannya dengan
kegiatan pelestarian untuk kemudian memberikanaarainahan yang dibutuhkan.
Metode yang digunakan dalam studi pelestariandalah metode deskriptif untuk
mengetahui karakteristik fisik kawasan bersejdtata Lama Siak yang terdiri dari
penggunaan lahan, masa bangunan dan sirkulasiisianpembobotan dengan
metode skoring untuk mengetahui-bangunan. tua yaoigngial dilestarikan
berdasarkan kriteria_makna kultural. Untuk menjavp@tanyaan rumusan yang
kedua vyaitu untuk-mengetahui kinerja pelestariamgyssedang atau telah
dilaksanakan sebelumnya di kawasan Kota Lama 8igknakan metode deskriptif
dengan penentuan berdasarkan lima-kriteria yard, teitetapkan yaitu kesadaran
dan inisiatif, dasar hukum, konsep dan rencanamsgsi serta aspek pendanaan.
Untuk menentukan arahan pelestarian fisik di kawdsersejarah Kota Lama Siak
digunakan metode development dengan rencana ardkampa tiga ragam
pelestarian, yaitu preservasi, konservasi, darbiktasi/ demolisi.
Hasil dari penelitian ini, yaitu berupa arahan jaan untuk kawasan dengan
mempertimbangkan lokasi penyebaran bangunan dgkatirperubahan bangunan
dan lingkungannya diusulkan untuk diadakan pemimag@na lingkungan kuno
untuk mempermudah penangannan. Sementara itu #hasilevaluasi terhadap
kinerja pelestarian yaitu ditemukan kelemahan yae{puti:
= Kesadaran masyarakat yang kurang terhadap pentingpstya pelestarian
terhadap kawasan Kota Lama Siak yang dibuktikargalertidak adanya
upaya yang terorganisir dari masyarakat/ LSM ekl ini.
= Ketiadaan dasar hukum yang.-detail agar tidak membeausakan di
kawasan Kota Lama Siak menjadi semakin parah.
= Bentuk perencanaan pelestarian yang ada masih méagg dan tidak ada
penjelasan teknis yang jelas untuk hal tersebut.
= Belum adanya unit khusus di dalam instansi penadran yang dibuat untuk
mendukung upaya pelestarian bagi kawasan Kota Siata
Perbedaan antara penelitian saat ini yang dengaelifign yang dilakukan Dalilla
(2006) terletak pada objek penelitiannya, dengamakan Kota Lama Siak yang
diteliti adalah bangunan-bangunan kuno dengan mereg@n metode pembobotan.
Penelitian Dalilla (2006) cukup memberikan manfaegi penelitian saat ini sebagai

referensi penelitian yang membahas tentang tenestaeian.
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6. AgusBudi Setyawan (2005)

Penelitian dari Setyawan (2005) berjudul “Studi eB&rian Kawasan Masjid
Menara Kudus Kabupaten Kudus Jawa Tengah”, mensiilikit kemiripan dengan
studi yang dilakukan saat ini. Dari latar belakagek penelitian yang berada di
dalam kawasan penelitian, tidak semuanya merupa&gar budaya, namun hanya
masjid dan bangunan sekitarnya saja yang merupb&agunan kuno, sementara
sisa bangunan lainnya sudah tergolong bukan cagdayl. Penelitian Setyawan
(2005) memiliki fokus pembahasan pada karakteristikgunan di kawasan Masjid
Menara Kudus, dan mencari penyebab kerusakan dabgien yang terjadi pada
kawasan.itu, untuk kemudian-menentukan bagaimate@arpelestarian yang sesuai
dengan karakteristik kawasan itu. Metode peneliyiamg digunakan di dalam studi
ini adalah metode penelitian deskriptif fenomologRada tahap identifikasi
karakteristik kawasan, dilakukan analisis terhadaparah perkembangan kota,
elemen citra, sosial budaya, karakteristik dan mmitevisata. Pada tahap evaluasi
dilakukan analisa dengan metode crosstab dan korelatara kerusakan dan
perubahan bangunan dengan faktor-faktor fisik pealyaya. Hasil dari penelitian
ini berupa strategi pelestarian yang dibagi menjagh kelompok implementasi
yang diusulkan pada kawasan studi adalah preserkasiservasi, adaptasi/
revitalisasi, rehabilitasi dan demolisi. Arahan gembangan yang ditetapkan untuk
kawasan Masjid Menara Kudus antara lain, yaitu merlyat identitas kawasan,
pengendalian bangunan dan lingkungan kuno melakegal Protection dan
penalties, meningkatkan motivasi pelestarian melahsentif, menghidupkan
aktivitas kawasan dengan melestarikan kesenianayaddradisi di masyarakat,
serta mendorong bangunan lama untuk mampu mengad&pigsi baru.

Perbedaan penelitian yang dilakukan oleh Setya®f@6) dengan penelitian saat
ini terletak pada tempat objek studinya, dan metadalisis untuk menemukan
jawaban dari permasalahan yang ada. Setyawan (20@®ggunakan metode
deskriptif fenomologis, sedangkan penelitian saamiengunakan metode deskriptif
eksploratif. Penelitian saat ini juga tidak bisanempkan metodeross tab dan
korelasi sebagaimana pada penelitian Setyawan (2&na untuk menemukan
permasalahan tentang kerusakan di Situs Istana Im&ineag dapat menggunakan

analisis dengan pendekatan deskriptif eksploratif..
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7. Erwin lbrahim (2006)
Studi penelitian oleh Hardiyanti (2006) yang beyutStudi Pelestarian Kawasan

repository

Keraton Kasepuhan Cirebon”, berusaha untuk mengid@&si perkembangan

kawasan Keraton Kasepuhan Cirebon dari awal baydirpada tahun 1529 hingga

UNIVERSITAS

<
<
=
2
-




Tabel 2.6 Tinjauan Studi Terdahulu Tentang Pelestarian

66

Per bedaaan dengan Studi Saat

No  Nama Pendliti Judul Tahun L okasi Rumusan Masalah Metode i
1. Agus Purnomo Pelestarian 2006 Kawasan pusat Kota 1. Bagaimanakah Metode deskripsi Perbedaan dengan studi
Kawasan Istana Bima karakteristik kawasan eksploratif dengan pelestarian Istana Taman Air
Kesultanan Di (Nusa Tenggara Barat) Istana Kesultanan Bima? pendekatan diakronik - Soekasada ada pada metode
Kota Bima 2. Faktor-faktor apa saja penelitian dan analisis yang
yang mempengaruhi digunakan. Penelitian dari
perubahan pada kawasan Purnama menggunakan
Istana Kesultanan Bima? pendekatan diakronik dengan
3. Bagaimanakah arahan melalui tahapan kegiatan yang
pelestarian yang sesuai disusun untuk menjawab rumusan
untuk kawasan Istana masalah pertama. Pada metode
Kesultanan Bima? analisisnya, Purnama
menggunakan analisis faktor
untuk menjawab rumusan
masalah yang kedua.
2 Rini Krisne Studi Pelestaria 200¢ Dusun Sac 1. Bagaimanaka Metode deskrips Secara umum perbeda
Kawasan Wisata (Nusa Tenggara Barat)karakteristik kawasan eksploratif dengan studi pelestarian Istana
Budaya di Dusun wisata budaya di Dusun Taman Air Soekasada hanya pada
Sade Kabupaten Sade? wilayah studi, dikarenakan Krisna
Lombok Tengah 2. Permasalahan‘apayang juga memiliki fokus pelestarian
dihadapi dalam pada kawasan tidak hanya dari
pelaksanaan pelestarian segi bangunan namun juga dari
pada kawasan wisata wisata budayanya, arahan
budaya di Dusun Sade? pelestarian , dan lain sebagainya.
3. Bagaimanakah arahan
pelestarian pada kawasan
wisata budaya di Dusun
Sade?
3. Yusni Ali Artha  Studi Pelestaria 200t Kampung Penele 1. Bagaimana karakterist Metode deskripti Perbedaan dengan st

Bangunan Kuno
di Kawasan
Kampung
Peneleh
Surabaya

Surabaya
(Jawa Timur)

kawasan Kampung Kuno dengan menggunakan
penilaian berdasarkan
2. Bagaimana karakteristikskoring terhadap

Peneleh?

bangunan kuno yang ada bangunan
di Kampung Peneleh?

pelestarian Istana Taman Air
Soekasda, yaitu pada objek studi
yang lebih terfokus pada
pelestarian bangunan (rumah)
kuno
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Perbedaaan dengan Studi Saat

Kawasan Masjid
Setyawan

Menara Kudus

No Nama Peneliti Judul Tahun L okasi Rumusan M asalah Metode A
3. Bagimana tindakail
pelestarian bangunan kuno
di kawasan Kampung
Peneleh?
4 Nurul Sri Studi Pelestaria 200t Kawasan Kerato 1. Bagaimanaka Metode penelitial Perbedaan dengan sti
Hardiyanti Kawasan Kasunan Surakarta  perkembangan kawasan kualitatif dengan pelestarian Istana Taman Air
Keraton Kasunan (Jawa Tengah) Keraton Kasunan pendekatan sinkronik — Soekasada, yaitu pada metode
Surakarta Surakarta dari tahun 1745-diakronik dan metode  penelitiannya. Hardiyanti
tahun20047? evaluatif. menggunakan analisa sinkronik
2. Faktor-faktor apa saja dan diakronik untuk
yang:menjadi kendala mengidentifikasi karakteristik
dilaksanakannya kegiatan objek studi. Hardiyanti juga
pelestarian di‘kawasan menggunakan analisis yang
Keraton Kasunan berbeda, yaitu analisis faktor
Surakarta? untuk mengidentifikasi
3:Bagaimanakah-arahan permasalahan pelestarian pada
pelestarian yang-sesuai objek studi.
untuk kawasan Keraton
Kasunan Surakarta?
5 Faizan Dalilla Pelestarian 2006 Kawasan Kota Lama 1. Bagaimanakah Metode deskriptif, Perbedaan dengan penelitian
Kawasan Siak karakteristik fisik kawasan evaluatif dan Istana Taman Air Soekasada
Bersejarah Kota (Riau) Kota Lama Siak sebagai « development melalui terletak pada objek penelitiannya,
Lama Siak kawasan-bersejarah? penetapan kriteria dengan kawasan Kota Lama Siak
Kabupaten Siak 2. Bagaimana kinerja berdasarkan masing-  yang diteliti adalah bangunan-
Propinsi Riau kegiatan pelestarian yang masing kebutuhan bangunan kuno (menggunakan
dilaksanakan di kawasan analisisnya. metode pembobotan) sementara
bersejarah Kota Lama penelitian saat ini memiliki fokus
Siak? pada objek berupa kompleks situs
3. Bagaimana arahan kuno (tanpa pembobotan) beserta
pelestarian bagi kawasan kawasan pendukungnya.
bersejarah Kota Lama
Siak?
6 Agus Budi Studi Pelestarian 2005 Kawasan Masjid
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2.4.2 Studi terdahulu dengan wilayah studi Pulau Bali

Beberapa studi terdahulu yang memiliki sudut kedmyang sama (Arsitektur/
Perencanaan Wilayah) dengan Pulau Bali sebagayatilatudinya dijelaskan sebagai
berikut:

1. Siti Patimah (2006)

Penelitian yang dilakukan oleh Siti Patimah mengar#ma yang sama, yaitu

pelestarian dan dilakukan diwilayah studi berlaglakang yang sama, yaitu Pulau

Bali. Sesuai judul yang tertera pada penelitiangdenjudul “Pelestarian Tata

Ruang Permukiman Tradisional Desa Adat Ubud, KatampaGianyar” ini

mengambil lokasi studi di Kabupaten.Gianyar. P&aeliini berusaha membahas

karakteristik sosial budaya dan tata pola ruangDdisa Adat Ubud untuk
selanjutnya memberikan arahan pelestarian untwk gata ruangnya yang khas.

Jenis penelitian ini merupakan penelitian terapangedn metode analisis

menggunakan perpaduan antara metode deskriptifadengetode analitis. Hasil

arahan untuk pelestarian dari penelitian ini dgkén sebagai berikut:

a. Arahan pelestarian fisik

- Tata ruang makro

» Upaya konservasi terhadap ruang maupun elemen-eleitual yang ada di
Desa Adat Ubud seperti: ruang ritual lembah Sur@ampuhan, kawasan
tebing, makam dan Pempatan Agung.

» Upaya preservasi dan konservasi terhadap banguaraguban ritual, yaitu
preservasi dilakukan pada Pura yang difungsikarslbsebagai tempat ritual,
yaitu Pura Desa, Pura Prajapati, Pura Gunung Lebaia Kemuda Saraswati,
Pura Sakenan, Pura Jati, Pura Batur Sari, Puragrana Pura Melanting dan
Pura Dugul. Konservasi dilakukan pada Pura yarahtberfungsi ganda, yaitu
sebagai tempat ritual dan komersil yang dilakukasiepPura Puseh, Pura Dalem
dan Pura Batu Karu.

» Upaya konservasi pada ruas jalan ritual sebagapdendilangsungkannya
prosesi ritual, yaitu Jalan Raya Ubud dan Jalane&aw

- Tata ruang mikro

Arahan pelestarian fisik dibedakan menjadi tigatuypreservasi, konservasi dan
rehabilitasi/restorasi/adaptasi. Arahan untuk neasmasing golongan tempat

tingal adalah:
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» Arahan pada tempat tinggal Geria: 1 preservasordérvasi dan 2 rehabilitasi/
restorasi/ adaptasi;
> Arahan pada tempat tinggal Puri: 3 preservasi, is&ovasi dan 6 rehabilitasi/
restorasi/ adaptasi;
» Arahan pada tempat tinggal Jero: 2 preservasi,néé&wasi dan 7 rehabilitasi/
restorasi/ adaptasi; dan
» Arahan pada tempat tinggal Umah: 3 preservasi, @Bsdrvasi dan 32
rehabilitasi/ restorasi/ adaptasi.
b. Arahan pelestarian non fisik
Secara-ekonomi dengan insentif pajak, alokasi dzr@uan dari pemerintah,
menjalin kerjasama antara pemerintah (dinas darm) admgan pihak swasta,
pemberian subsidi, pengenaan denda materi danategserta meningkatkan
keterlibatan swasta dan masyarakat. Secara sodabha pemberian bonus,
promosi, pengadaan forum, kemudahan perijinan, rmesigpkan SDM,
pembinaan seni dan budaya ‘serta pembinaan memapiual. Secara hukum
adalah pengesahan dan penetapan Perda Cagar Bpesygmftaran bangunan
cagar budaya, pemberlakuan ijin khusus, penetagpekakelestarian dalam
Master Plan Tata Ruang Kota, penyusunan panduanp&@oman perencanaan
dan perancangan yang bersifat teknis, serta penyeagn Awig-awig Desa
Adat.
Perbedaan penelitian saat ini yang berjudul “Pafest Istana Taman Air
Soekasada Kabupaten Karangasem” dengan yang diakolleh Patimah (2006)
terdapat pada objek yang diambil, dengan kasusabeperkampungan adat, fokus
pembahasannya terletak pada setiap bangunan kugoagia disana sebagai objek
utamanya. Penelitian yang akan dilakukan saat engambil suatu kasus yang
berupa kawasan kompleks situs kuno dengan penekes@starian pada tata ruang
kawasan situs tersebut. Penelitian dari PatimaB5R@emberikan manfaat bagi
penelitian saat ini terutama sebagai masukan dagagaan tema pelestarian untuk
tinjauan teori.
2. | Komang Gede Santhyasa (2007)
Santhyasa (2007), melakukan penelitian dengan jtsistem Nilai Spasial Desa
Adat Kesiman Pada Kawasan Perkotaan Denpasar”liffengang dilakukan oleh
Santhyasa berbeda tema dengan penelitian saatamum memiliki beberapa

konteks pembahasan yang sama, yaitu mengenaitatidgakeruangan di Bali yang
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tidak bisa dipisahkan dari adat istiadat dan fake@gamaan. Penelitian ini bersifat

eksploratif dengan menggunakan metode kualitativadistik di bawah paradigma

fenomologis. Analisis data dilakukan secara indutingan metode katagorisasi
untuk mendapatkan sistem nilai, dan jalannya peselmengikuti alur naturalistik.

Hasil penelitian ini menunjukan bahwa sistem rsf@sial yang terbentuk pada unit

permukiman tradisional Desa Adat Kesiman, yaituagebberikut:

a. Sistem nilai keteraturan pola spasial, yang terdenileh adanya orientasi
spasial, pengaturan permukiman yang terencanaaketan tipologi rumah, dan
adanya kecenderungan kesamaan bentuk bangunan; rumah

b. Sistem nilai kebertahanan ruang-kultural,” yangetetik dengan keberadaan
ruang-ruang kultural, proses membangun yang saextgah nilai-nilai
keagamaan, orientasi ruasagred profane, dan terbangunnya upaya pelestarian
nilai-nilai ruang kultural; dan

c. Sistem nilai modernitas spasial, terbentuk disehab#leh keterbatasan lahan
yang berakibat terjadinya perubahan nilai-nilaadajproses membangun.

Perbedaan dengan penelitian pelestarian Istana rnafra Soekasada saat ini

terutama ada pada tema yang diambil oleh penelianthyasa (2007), yaitu

permukiman. Perbedaan yang lainnya ada pada obkjedlipan ini yang memiliki
fokus pada tata ruang, aktivitas, dan sistem niasyarakat Bali pada sebuah desa
yang secara geografis terletak pada kawasan parkatehingga pembahasan
sangat terkait dengan teori tentang penerapan p@mao Hindu. Manfaat
membaca penelitian Santhyasa (2007) bagi penedifit sni adalah untuk
memperkaya kasanah tentang tata -ruang Pulau Bali.

3. | G. N. Artha Udiyana (2008)

Penelitian Udiyana (2008) mengambil judul “Hubunddmsial Budaya Ekonomi

Dengan Pembentukan Ruang Permukiman TradisionabdzalDi Desa Adat

Pengotan Kabupaten Bangli”, dengan tema permukiRanelitian ini bertujuan

untuk mengetahui karakter sosial budaya dan ekondesa Adat Pengotan,

mengetahui karakter ruang permukiman Desa Adat dangserta mengetahui
hubungan sosial budaya ekonomi dengan pembentukag Desa Adat Pengotan.

Penelitian ini menggunakan metode analisis deskrighn metode analisis

evaluatif. Metode analisis deskriptif digunakanukntnengetahui karakter sosial

budaya dan ekonomi desa dan untuk mengetahui kanaldéng permukiman objek

studi. Metode analisis evaluatif digunakan untukgetahui pembentukan ruang di
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Desa Adat Pengotan dan mengetahui hubungan sasiay® ekonomi dengan
pembentukan ruang permukiman tradisional Baliagavithyah studi penelitian.
Oleh karena jenis data yang ada termasuk ke dakaa sominal dan ordinal,
maka di dalam metode analisis evaluatif juga diganateknik analisisrosstab
danchi-sguare. Hasil penelitian Udiyana (2008) menunjukan bepareesimpulan
yaitu sebagai berikut:

a. Terdapat perubahan pada pola alokasi ruang darsifungng pada bangunan
rumah adat. Perubahan alokasi ruang terjadi padalate rumah menjadi
bangunan baru dan perubahan pada fungsi ruanglit@gala bangunaBale
Adat. Pada ruang makro terjadi perubahan, yaitu pemmakiadat dan banjar,
terjadi perubahan pola alokasi ruang pada bangpasar.

b. Berdasarkan hasil analisgosstab dan chi-square, agama dan kepercayaan
merupakan variabel yang memiliki hubungan kuatadach pembentukan ruang
di Desa Adat Pengotan.

c. Berdasarkan hasil analisis evaluasi, pembentukamgrdan analisishi-square,
perubahan yang terjadi pada ruang mikro, yaitu tuadat terjadi karena ada/
tidak penghuni rumah adat. Perubahan ruang yajagltgrada rumah adat akan
berdampak pada perubahan proses upacara dalamtakegeEgama dan
kepercayaan.

Perbedaan utama penelitian yang dilakukan Udiyafa8) dengan penelitian saat
ini adalah pada tema yang diambil, yaitu antaranp&man dan pelestarian, dan
wilayah studi, yaitu di Bangli dan di Karangasenetbtle analisis yang digunakan
pada penelitian saat ini, yaitu analisis deskripigmudian analisis evaluatif, serta
analisis pengembangan pelestarian. Pada tahapaenanalisis yang dilakukan
oleh Udiyana(2008) hanya sampai pada tahap evialoatnun diperdalam dengan
menggunakan teknilrosstab danchi-square.

4. Made Anik Wiryantini (2005)

Latar belakang kegiatan penelitian yang dilakukdehoWiryantini (2005)

mengambil tema ekowisata dengan judul “Studi Kanagtik Taman Wisata Alam

Danau Buyan Kabupaten Buleleng Berdasarkan KonkewiBata“. Penelitian ini

memiliki fokus pembahasan untuk mengetahui potelasi permasalahan yang

terdapat di Taman Wisata Alam Danau Buyan dan keanuehemberikan arahan
pengembangan yang sesuai dengan konsep ekowisdtan 8u, penelitian ini

memiliki tujuan untuk mengetahui karakteristik Tam#&isata Alam Danau Buyan
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ditinjau dari sisi penawaran (supply), karaktekisisi permintaan (demand) dan
keterlibatan masyarakat dalam kegiatan wisatangap8&nawaran dianalisis untuk
menemukan karakteristik Taman Wisata Alam DanauaBuang dapat ditawarkan
untuk wisatawan, dengan disesuaikan dengan kebutldra permintaan wisatawan
akan kegiatan wisatanya. Karakteristik Taman Wigdem Danau Buyan juga

dianalisis untuk menemukan. karakteristik kawasangyharus dilindungi, baik

dalam hal flora, fauna, bentang alam, maupun pealag sejarahnya kemudian
dilakukan penilaian-terhadap tingkat pemenuhanetat ekowisata di Taman

Wisata Alam Danau Buyan.

Hasil penelitian yang dilakukan * Wiryantini (2005)enunjukkan bahwa pada
dasarnya Taman Wisata Alam Danau Buyan sesuai udijaklikan kawasan

ekowisata, mengingat karakter fisik dan fungsi ksavenya yang juga merupakan
kawasan konservasi yang berdampak luas terhadagyahil sekitarnya. Taman
Wisata Alam Danau Buyan mempunyai berbagai poteai& dalam sumber daya
alam, sumber daya kebudayaan maupun sarana daargmasBeberapa potensi
kawasan seperti keberadaan habitat fauna, lahajaddrentang alam yang curam,
serta benda cagar budaya perlu dilindungi, sehirkggiatan konservasi dan
kegiatan wisata dapat terintegrasi dengan baildd&sarkan permintaan wisatawan,
maka bentuk pariwisata di TWA Danau Buyan adalahwpsata alam yang

didukung oleh wisata budaya. Perbandingan karakiferTaman Wisata Alam

Danau Buyan dengan kriteria ekowisata secara umuemunjukkan dalam

beberapa hal kriteria ekowisata belum terpenuhiainan Wisata Alam Danau
Buyan. Rendahnya tingkat kebersihan hingga kuraagowntribusi kegiatan wisata
bagi kehidupan ekonomi masyarakat juga menyebapkannya strategi-strategi

pengembangan untuk mengatasi hal tersebut, sehikggmtan wisata yang

dilakukan tetap memperhatikan kelestarian lingkangdan kesejahteraan
masyarakat lokal.

Perbedaan utama penelitian yang dilakukan Wiryaif#@05) dengan penelitian

saat ini adalah pada tema yang diambil, yaitu angariwisata (ekowisata) dan
pelestarian, dan wilayah studi, yaitu di KabupaBarleleng dan di Kabupaten

Karangasem.
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Per bedaaan dengan Studi Saat

No  Nama Pendliti Judul Tahun L okasi Rumusan Masalah Metode i
1. Siti Patimah Pelestarian Tata 2006 Desa Adat Ubud 1. Bagaimanakah Penelitian terapan Perbedaan penelitian saat ini
Ruang (Kabupaten Gianyar) —karakteristik sosial budaya (apllied reserarch) yang berjudul “Pelestarian Istana
Permukiman masyarakat Desa Adat  dengan‘metode analisis Taman Air Soekasada Kabupaten
Tradisional Desa Ubud? perpaduan antara Karangasem” dengan yang
Adat Ubud, 2. Bagaimanakah metode deskriptif dilakukan oleh Patimah (2006)
Kabupaten karakteristik pola tata dengan metode analitis terdapat pada objek yang diambil,
Gianyar ruang permukiman dengan kasus sebuah
tradisional Desa Adat perkampungan adat, fokus
Ubud? pembahasannya terletak pada
3. Bagaimanakah arahan setiap bangunan kuno yang ada
pelestarian pola tata ruang disana sebagai objek utamanya.
permukiman tradisional
Desa Adat Ubud?
2 | Komang Gede Sistem Nilai 2007 Denpasar 1. Bagaimanakah Metode kualitatif- Perbedaan dengan studi
Santhyasa Spasial Desa karakteristik unit naturalistik dengan pelestarian Istana Taman Air
Adat Kesiman permukiman tradisional  pendekatan paradigma Soekasada terutama pada tema
Pada Kawasan Desa Adat'Kesiman? fenomologis yang diambil oleh penelitian ini,
Perkotaan 2! Faktor-faktor apakah yaitu permukiman. Perbedaan
Denpasar yang mempengaruhi yang lainnya ada pada objek
perubahan pola spasial penelitian ini yang memiliki
pada unit;permukiman fokus pada tata ruang, aktivitas,
tradisional Desa Adat dan sistem nilai masyarakat Bali
Kesiman? pada sebuah desa yang secara
3. Sistem nilai spasial geografis terletak pada kawasan
apakah yang terbentuk perkotaan sehingga pembahasan
pada unit permukiman sangat terkait dengan teori tentang
tradisional Desa Adat penerapan permukiman Hindu.
Kesiman?
3 I G. N Artha Hubungan Sosial =~ 2008 Desa Adat Pengotan 1.Bagaimana karakteristik Metode deskriptif dan Perbedaan pada tema yang
Udiyana Budaya Ekonomi (Bangli) sosial budaya ekonomi di metode evaluatif. diambil, yaitu permukiman dan

Dengan
Pembentukan
Ruang

Desa Adat Pengotan,
Kabupaten Bangli?

Teknik crosstab dan
chi-square digunakan

pelestarian, dan wilayah studi,
yaitu di Bangli dan di

2. Bagaimana karakteristikdalam analisa evaluatif Karangasem. Pada tahapan
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Lanjuta

Perbedaaan dengan Studi Saat

No iti Judul ini
Permukimar metode analisis yang dilakuk
Tradisional oleh di Desa Adat Pengotan
Baliaga Di Desa 1anya sampai pada tahap
Adat Pengotan uatif, namun diperdalam
Kabupaten an menggunakan teknik
Bangli b dan chi-square.
Studi : : 3 a penelitian yang
Karak 3 an .- karakteristi AL evall antini (2005)

Tama : a end ian saat ini adalah
Alam mana Kal i ang diambil, yaitu
Buya o a ata (ekowisata) dan
Kabup ‘be e TWA an wilayah studi
Bulele BUYx ha 8 oaten Buleleng dan
Berdas 5 asyara en Karangasem
Konsep

Ekowisa




25 Kerangka Teori (Gambar 2.6)
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Pelestarian Kawasan Ber sgjarah
Istana Taman Air:Soekasada
Kabupaten Karangasem Bali

Studi-studi terdahulu:

Purnomo (2006); Krisna (2005); Artha (2005)
Hardiyanti (2005); Dalila (2006) Setyawan
(2005); Patimah (2006); Santhyasa (2007);

Wiryantini (2005); dan Udiyana (2008)

‘.__

\ 4

v

Karakter sosial budaya dan|
fisik dari Kawasan
Bersejarah ITAS

Perubahan karakter sosial
budaya dan fisik Kawasan
Bersejarah ITAS

A

Arahan pelestarian yang
sesuai di Kawasan
Bersejarah ITAS

v v
Tinjauan Tentang Sosial da Tinjauan Tentang Tata Tinjauan Tentang Konsep
Kebudayaan Ruang Fisik Kawasan Pelestarian
Sosial budaya Kawasan sejarah Definisi pelestarian

Manusia adalah makhluk sosial, yand
berarti tidak bisa hidup tanpa manusi
lainnya. Hubungan sosial adalah
interaksi antara manusia, baik secar
personal maupun kelompok.

K ebudayaan

Adalah seluruh sistem gagasan dan
rasa, tindakan, serta karya yang
dihasilkan manusia di dalam
bermasyarakat

Konsep kebudayaan
Perjalanan sejarah; sistem religi dan
upacara keagamaan; organisasi
kemasyarakatan; pengetahuan; bahag
kesenian; mata pencaharian hidup;
teknilogi; dan peralatan

Pengertian kawasan bersejarah
didasarkan pada definisi Undang-
Undang Republik Indonesia No. 26
tahun 2007 pasal 1 tentang Penataah
Ruang adalah wilayah yang memiliki
fungsi utama lindung atau budidaya

Definisi Istana
Berasal dari bahasa sansekerta, yaith
asthana, yang berarti kerajaan milik

para dewa yang ditiru oleh kepala
negara atau bangsawan

Konsep tata ruang
ber dasar kan keagamaan dan

kebudayaan orang Bali

Salah satu kesimpulan yang terpentin

dari konsep tata ruang di Bali menurut]

Samadhi (2000), adalah:

= Setiap desain tata ruang harus sela
memperhitungkan konsep dari
ketradisionalan dan kerelegiusan
masyarakat Hindu Bali sebagai dasgi
dari segala permulaan desain
pembangunan tata ruangnya.
Hubungan antara konsep
Mikrokosmos dan Makrokosmos
dari Tri Hita Karana adalah inti dari
semua itu.

=

=

Adat istiadat dan pola
per mukiman masyar akat

muslim Sasak
= Pola permukiman masyarakat Sasak
di tempat asalnya (Lombok) pada
umumnya berkelompok padat, yang
biasanya proses didirikannya dahul§
bersumber dari kekerabatan
= Tempat Ibadah (masjid) tidak bisa
dipisahkan dari tata ruang
permukiman orang Sasak, bahkan
pada bentuk yang paling sederhang

Gambar 2. Kerangka teo.

Pelestarian adalah upaya pengelolag
pusaka melalui kegiatan penelitian,
perencanaan, perlindungan,
pemeliharaan, pemanfaatan,
pengawasan dan atau pengembangd
secara selektif untuk menjaga
kesinambungan, keserasian dan da
dukungnya dalam menjawab dinamik
jaman untuk membangun kehidupan
bangsa yang lebih berkualitas

Persepsi pelestarian
Partisipasi masyarakat merupakan
keikutsertaan, keterlibatan dan
kebersamaan anggota masyarakat
dalam upaya pelestarian

Permasalahan pelestarian

= Permasalahan makro pelestarian
= Permasalahan mikro pelestarian

Arahan Pelestarian

Arahan Fisik:

Preservasi, konservasi, replikasi,
rehabilitasi, restorasi, rekonstruksi,
adaptasi, subtitusi, benefisasi,
perlindungan wajah bangunan- garis
cakrawala — atau ketinggian bangunal
dan demolisi

Arahan Non Fisik:
Metode ekonomi, sosial dan hukum

i




